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Kata Pengantar

Decentralized Basic Education 3 (DBE3) Project, yang didanai USAID, bertujuan untuk
membantu Kementrian Pendidikan Nasional dan Kementrian Agama dalam meningkatkan
mutu dan relevansi pendidikan menengah pertama. Untuk mencapai tujuan ini, DBE3 telah
mengembangkan dan melaksanakan program pelatihan guru di enam propinsi yaitu propinsi
Sumatera Utara, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan.

Untuk keperluan pelatihan tersebut telah dikembangkan paket pelatihan dengan nama
“Pengajaran Profesional dan Pembelajaran Bermakna |” sampai dengan “Pengajaran
Profesional dan Pembelajaran Bermakna 4”. Para guru telah dilatih dengan menggunakan
paket-paket tersebut.

Untuk mendukung guru dalam menerapkan gagasan yang diperoleh dari pelatihan, para
kepala sekolah/madrasah perlu mendapat pelatihan yang relatif sama dengan yang dialami
guru. Melalui pelatihan dengan paket ini, para kepala sekolah/madrasah diberi kesempatan
untuk ‘mencicipi’ beberapa materi pelatihan yang diberikan kepada para guru. Di samping itu,
para kepala sekolah mendapatkan materi yang cocok dengan peran mereka sebagai salah
seorang aktor kunci dalam mendorong perubahan di sekolahnya, seperti ‘Mendorong
Perubahan yang Berkesinambungan’ dan ‘Pendampingan’.

Paket ini menggunakan pendekatan pembelajaran orang dewasa. Metode pembelajaran
interaktif yang digunakan paket ini tidak hanya untuk memotivasi peserta dalam pelatihan,
namun juga untuk menyediakan model berbagai metode yang dapat digunakan oleh guru di
dalam kelas. Suasana pelatihan yang banyak mengaktifkan peserta juga dimaksudkan memberi
pesan bahwa suasana seperti itulah yang diharapkan terjadi di sekolah nanti.

Keseluruhan sesi dalam paket ini menggunakan kerangka yang disebut ICARE. Pendekatan
ini meliputi lima unsur kunci dari pengalaman pembelajaran yaitu Introduction (Kenalkan),
Connection (Hubungkan), Application (Terapkan), Reflection (Refleksi), dan Extension
(Kegiatan Lanjutan). Penggunaan kerangka ICARE dimaksudkan untuk memastikan bahwa
para peserta memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari.
Pendekatan ini adalah pendekatan yang hanya digunakan selama pelatihan. Pendekatan
pengajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas tidak harus menggunakan pendekatan ini.

Akhirnya, keberhasilan peningkatan mutu pendidikan berada di semua tingkatan dengan
semangat "Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin”, ”Keberanian mencoba hal baru tanpa
takut salah”, dan "Memulai oleh diri sendiri tanpa menunggu contoh dari orang lain”.



JADWAL PELATIHAN
KEPALA SEKOLAH/MADRASAH

Waktu Topik/Kegiatan Keterangan
Hari 1
08.00-08.30 | 30" | Pembukaan
08.30 - 0945 | 75 Unit 1: Rstilae:::rsliazggsram DBE3 dengan Permendiknas 41/2007:
09.45-10.00 | 15" | Istirahat
10.00-11.00 |60’ | Unit 2: Jurnal Reflektif
11.00-12.30 | 90’ | Unit 3: Telaah Kurikulum
12.30-13.30 | 60’ | Istirahat
13.30-15.15 | 105" | Unit 4: Pertanyaan Tingkat Tinggi dan Lembar Kerja
15.15-16.45 | 90’ | Unit 5: Pembelajaran Kooperatif
Hari 2
08.00-09.30 | 90' | Unit 6: Penilaian
09.30-10.45 |75 | Unit7: Pendampingan
10.45-11.00 | 15’ | Istirahat
11.00-12.15 | 75 | Unit 8: Mendorong Perubahan yang Berkesinambungan
12.15-1230 | 15 | Penutupan
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UNIT |

Relevansi Program DBE3 dengan
Permendiknas No. 41/2007 : Standar Proses

}3 W0

N Pendahuluan

Setiap program pembaharuan di bidang pendidikan yang dilaksanakan oleh lembaga non Pemerintah
hampir pasti dipertanyakan kesesuaiannya dengan program atau ketentuan Pemerintah dalam hal ini
Kementerian Pendidikan Nasional. Demikian juga halnya dengan program yang dikembangkan oleh
Desentralized Basic Education-3 (DBE-3). Oleh karena itu, dipandang perlu untuk mengkaji relevansi
program DBE3 dengan ketentuan Kemendiknas yang berlaku, dalam hal ini Permendiknas No. 41
Tahun 2007 tentang Standar Proses.

Karena keterbatasan waktu, dari sisi program DBE3 akan dikaji hanya materi pelatihan dan
pembelajaran sebagai dampak dari pelatihan tersebut.

Untuk lebih meyakinkan lagi bahwa program DBE3 sesuai bahkan mendukung program Kemendiknas,
disampaikan pula tambahan informasi sebagai berikut:

* Hasil evaluasi diri sekolah (EDS) pada sekolah mitra DBE3 mengalami peningkatan skor dalam
standar proses;
*  Pembelajaran yang dikenalkan DBE3 telah digunakan sebagai model di PLPG dan LPMP.

Hasil kajian pada program DBE3 pada sesi ini dan informasi tambahan tersebut diharapkan dapat lebih
meyakinkan para kepala sekolah sebagai aktor kunci pembaharuan pendidikan di sekolah (di samping
guru dan pengawas). Dengan demikian, para kepala sekolah akan mendukung guru dalam penerapan
berbagai gagasan yang dikenalkan dalam pelatihan guru yang diselenggarakan oleh DBE3.

m
Tujuan
Diakhir kegiatan ini peserta:

I. Memahami relevansi program DBE3 dengan Permendiknas Nomor 41/2007: Standar Proses;

2. Lebih memiliki sikap positif dalam penerapan Pengajaran Profesional dan Pembelajaran Bermakna
(BTL)

/2}

L -

“\/ Pertanyaan Kunci

Apakah program DBE3 sesuai dengan program Kemendiknas?

UNIT |: RELEVANSI PROGRAM DBE3 DENGAN PERMENDIKNAS 41/2007 UNIT I - |
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P
i

s

E2

~ Petunjuk Umum

Kegiatan dilaksanakan secara pleno, namun peserta duduk berkelompok.

Sumber dan Bahan

I.  Film pembelajaran 5 mata pelajaran (IPA, IPS, MAT, IND, dan ING)

2. Handout Peserta I.I: Ringkasan Permendiknas No. 41/ 2007 tentang Standar Proses;

3. Handout Peserta |.2: Kaji Relevansi Pelaksanaan Pembelajaran Aktif DBE3 dengan
Karakteristik Pembelajaran sesuai Permendiknas No. 41/2007;

4. Handout Pesertal.3: Ringkasan Materi Pelatihan DBE3;

5. Handout I.4: Kaji Relevansi Materi Pelatihan DBE3 dengan Permendiknas No. 41/2007;
6. Informasi Tambahan: Ringkasan Hasil Monitoring Indikator DBE3.

@ Waktu

Waktu yang diperlukan untuk unit ini adalah 90 menit.

ICT

1. Proyektor LCD

2. Laptop untuk presentasi
3. Projektor dan Layar proyektor

Catatan: Fasilitator harus tetap siap dengan peralatan alternatif apabila peralatan yang diharapkan
tidak tersedia.

Introduction
5 menit
Menjelaskan

latar belakang
dan tujuan sesi

Ringkasan Sesi

Connection
5 menit
Mengingat
kembali program
DBE3 dan

dampaknya

Application

75 menit

= Baca ringkasan
Peremndiknas
41/2007;

= Amati film
pembelajaran;

= Kaji kesesuaian
pembelajran dg
permendiknas;

= Baca ringkasan
materi pelatihan
DBE3;

= Kaji kesesuaian
pelatihan dg
Permendiknas.

Reflection
5 Menit

Peserta menilai
seberapa jauh
tujuan unit ini
tercapai dan
pertanyaan

kunci terjawab.

Extension

= Peserta diminta
membaca
Permendiknas
lainnya yg
berkaitan dengan
pembelajaran utk
mengkaji lagi
kesesuaian
program DBE3
dengan program
Kemendiknas.

UNIT |: RELEVANSI PROGRAM DBE3 DENGAN PERMENDIKNAS 4 1/2007
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Perincian Langkah-langkah Kegiatan

Introduction (5 menit)

|. Fasilitator menjelaskan latar belakang/alasan dan tujuan sesi ini.

Connection (5 menit)

|. Fasilitator mengingatkan kembali akan program DBE3 dan dampaknya terhadap sekolah

(Gunakan slide)

Application (75 menit)

Kaji Kesesuaian Pembelajaran dalam Program DBE3 dengan Permendiknas 41/2007 -

40’

|. Peserta membaca ringkasan Permendiknas nomor 4| tahun 2007 tentang Standar proses

(Handout Peserta I.1); -- Individual
2. Peserta mencermati handout peserta |.2 sebagai persiapan mengamati film pembelajaran;
3. Peserta menyimak tayangan film pembelajaran yang dikembangkan DBE3; --- |5’

4. Peserta mengkaji kesesuaian program DBE3, dalam hal ini pembelajaran yang dikembangkan
melalui pelatihan guru, dengan Permendiknas nomor 4| tahun 2007 (Gunakan Handout Peserta

1.2); --- Individual

5. Peserta mendiskusikan kesesuaian pembelajaran dalam film dengan Permendiknas 41/2007 dan

menyimpulkannya; --- Kelompok kecil/meja (4-6 orang)

Kaji Kesesuaian Materi Pelatihan DBE3 dengan Permendiknas 41/2007 - 35’

6. Peserta membaca ringkasan materi pelatihan Pengajaran Profesional dan Pembelajaran

Bermakna (BTL I, 2, 3, dan4 — Handout 1.3); --- Individual

7. Peserta mengkaji kesesuaian materi pelatihan DBE3 dengan Permendiknas nomor 4| tahun

2007; --- Individual

”f// Catatan untuk Fasilitator :
— Anggota kelompok dapat berbagi tugas siapa mengkaji BTL I, 2, 3, atau 4.

Kemudian kelompok menyimpulkannya
[

8. Peserta mendiskusikan kesesuaian materi pelatihan DBE3 dengan Permendiknas 41/2007 dan

menyimpulkannya; --- Kelompok kecil/meja (4-6 orang)

9. Fasilitator menayangkan informasi tambahan berkait dengan hasil evaluasi diri sekolah (EDS) di
sekolah mitra DBE3 dan penggunaan pembelajaran yang dikembangkan DBE3 sebagai model

pembelajaran di PLPG dan LPMP.

UNIT |: RELEVANSI PROGRAM DBE3 DENGAN PERMENDIKNAS 41/2007 UNIT I -3
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Reflection (5 menit)

Fasilitator menayangkan tujuan dan pertanyaan kunci sesi ini dan meminta peserta mengevaluasi diri
mengukur sejauhmanakah pencapaian tujuan sesi ini.

Extension

Peserta disarankan membaca Permendiknas lainnya yang berkait dengan pembelajaran untuk
memeriksa sekali lagi apakah program DBE3, baik program/materi pelatihan maupun dampak dari
pelatihan tersebut yaitu pembelajaran yang perjadi di sekolah mitra, sesuai bahkan mendukung
program Kemendiknas.

UNIT |: RELEVANSI PROGRAM DBE3 DENGAN PERMENDIKNAS 41/2007 UNIT | - 4
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Handout Peserta |.|

Ringkasan Permendiknas No. 41/ 2007
tentang Standar Proses

A. Perencanan Proses Pembelajaran
I. Silabus dikembangkan berdasarkan standar isi dan SKL, serta Panduan penyusunan KTSP
2. RPP dijabarkan dari silabus dan disusun untuk setiap KD.

B. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

I. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran;

b. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari;

c. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai;

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

2. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi,
dan konfirmasi.

a. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

I) melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi
yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari
aneka sumber;

2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar
lain;

3) memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan guru,
lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan

5) memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.

b. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

I) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu
yang bermakna;

2) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

3) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak
tanpa rasa takut;

UNIT |: RELEVANSI PROGRAM DBE3 DENGAN PERMENDIKNAS 4 1/2007 UNIT I -5
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4) memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
5) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;

6) memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun
tertulis, secara individual maupun kelompok;

7) memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;

8) memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang
dihasilkan;

9) memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa
percaya diri peserta didik.

c. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

I) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai
sumber,

3) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang
telah dilakukan,

4) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai
kompetensi dasar:
a) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik

yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;

b) membantu menyelesaikan masalah;
c) memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;
d) memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
e) memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran;

b. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram;

c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

d. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan,
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai
dengan hasil belajar peserta didik;

e. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

C. Penilaian Hasil Pembelajaran :

I. Dilakukan guru terhadap hasil pembelajaran

2. Dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram.

3. Menggunakan teknik penilaian tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk,
portofolio, dan penilaian diri.

4. Menggunakan standar penilaian pendidikan dan penilaian kelompok mata pelajaran

D. Pengawasan Proses Pembelajaran:
I. Pemantauan

2. Supervisi

3. Evaluasi

4. Pelaporan

5. Tindak lanjut

UNIT |: RELEVANSI PROGRAM DBE3 DENGAN PERMENDIKNAS 4 1/2007 UNIT I - 6
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Handout 1.2
Kaji Relevansi Pelaksanaan Pembelajaran Aktif DBE3 dengan
Karakteristik Pembelajaran sesuai
Permendiknas No. 41/2007

Karakteristik Pembelajaran

sesuai Permendiknas Tampak dalam

video?(Ya - vy Kegiatan yang Tampak dalam Video

No.41/2007 Tidak - X)
I. Interaktif * Siswa berwawancara dengan nara sumber
(dalam film B Indonesia)
2. Inspiratif

3. Menyenangkan

4. Menantang

5. Memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif

6. Mendorong prakarsa

7. Mengembangkan kreativitas

8. Mengembangkan
kemandirian

Kesimpulan: Bagaimana kesesuaian pelaksanaan pembelajaran di DBE3 dengan Permendiknas No.
41/2007? (Karakteristik Pembelajaran sesuai Permendiknas No.41/2007)

UNIT |: RELEVANSI PROGRAM DBE3 DENGAN PERMENDIKNAS 4 1/2007 UNIT I -7
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Ringkasan Materi Pelatihan DBE3

Handout 1.3

Kecakapan Hidup

ke dalam

Pembelajaran di

Kelas

* Membantu peserta
memahami
bagaimana
mengintegrasikan

Kecakapan Hidup ke

dalam kegiatan

pembelajaran sehari-

hari sebagaimana

Pembelajaran untuk
Mengembangkan
Kecakapan Hidup?

* Peserta mengembangkan
pertanyaan/tugas tingkat tinggi
dalam rangka
mengintegrasikan kecakapan
hidup ke dalam pembelajaran
di kelas;

* Menggunakan
pertanyaan/tugas terbuka

Lembar Kerja yang Bailk?

* Peserta merancang lembar
kerja/lembar tugas sesuai KD
yang akan dikembangkan dan ciri-
ciri lembar kerja yang baik;.

Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

* Peserta merancang RPP
bersama (pada forum
MGMP) dengan
memperhatikan
kemungkinan masalah
dan pemecahannya,
serta melakukan simulasi
pembelajaran yang
dilakukan pada forum

Unit/ Materi Paket/Modul Pelatihan DBE 3
Sesi .
Bagaimana
BTL | BTL 2 BTL3 BTL4 Memanfaatkan
Komputer dalam
Pembelajaran?

[ Pengajaran Pembelajaran Kontekstual Telaah Kurikulum Identifikasi dan Identifikasi Kegiatan
Profesional dan dalam Pengembangan * Peserta mengorganisasi peta Pemecahan Masalah Pembelajaran yang
Pembelajaran Kecakapan Hidup Siswa kompetensi untuk satu Pembelajaran Memanfaatkan
Bermakna ¢ Peserta menentukan semester/tahun; * Peserta mengidentifikasi Komputer
* T;g’:::nzzi?a keterampilan/ kecakapan * Menghasilkan konteks/tema/teks/ masalah pelaksanaan * Peserta menuliskan

standar nasional hidup yang bisa dikembangkan |  unit yang menarik dan relevan, pembelajaran dan pengalamannya dalam

tentang kompetensi melalui pembelajaran serta mengembangkan ide mencari pemecahannya mengajar yang

guru (Kompetensi kontekstual dan menemukan kegiatan pembelajaran; melalui forum MGMP; memanfaatkan

kepribadian, strategi untuk meningkatkan + Mengembangkan rencana komputer terutama

professional, dan komitmen guru dalam pembelajaran jangka menengah program word, excel,

sosial) menerapkannya berdasarkan hasil peta powerpoint dan
kompetensi SK dan KD. internet

2 Mengintegrasikan Bagaimana Merancang Bagaimana Merancang Pengembangan Modelling

Pembelajaran yang

Mengintegrasikan

Pemanfaatan

Komputer

* Modelling pembelajaran
oleh fasilitator yang
memanfaatkkan
komputer dalam
pembelajaran mata
pelajaran

UNIT |: RELEVANSI PROGRAM DBE3 DENGAN PERMENDIKNAS 4 1/2007
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Unit/

Materi Paket/Modul Pelatihan DBE 3

Sesi

BTL I

BTL 2

BTL3

BTL4

Bagaimana
Memanfaatkan
Komputer dalam
Pembelajaran?

dituntut oleh
peraturan
perundangan di
Indonesia.

untuk kegiatan pemecahan
masalah;

* Menerapkan teknik
pembelajaran kooperatif yang
dapat mengembangkan
kecakapan hidup siswa.

MGMP.

3 TIK untuk
Pendidikan
Kecakapan Hidup
* Menjadikan peserta
lebih kompeten
dalam menggunakan
TIK untuk
pengembangan
pembelajaran dan
profesional

Bagaimana Menciptakan
Lingkungan Kelas yang
Mendorong Siswa untuk
Belajar?

* Peserta mengatur perabotan
sekolah untuk mendorong
pembelajaran kooperatif,
pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar, dan
mengelola hasil karya siswa.

Bagaimana Memanfaatkan
Media dalam Pembelajaran?

Peserta mengidentifikasi media

pembelajaran yang relevan dengan

KD dan pemanfaatannya yang
dominan oleh siswa.

Praktik Mengajar |,

Refleksi, dan Perbaikan

RPP

* Peserta berpraktik
mengajar bersama (team
teaching) di sekolah
model dan memperbaiki
RPP berdasarkan refleksi
hasil mengajar.

Persiapan Praktik

Mengajar Mapel yang

Memanfaatkan

Komputer

* Peserta menyusun RPP
untuk dua jam
pembelajaran (I kali
tatap muka) yang
memadukan
perencanaan guru mata
pelajaran dan guru TIK
serta menerapkannya
dalam sebuah simulasi

4 PKN/Bahasa
Inggris/
Matematika untuk
kehidupan,
Pembelajaran dan
Pekerjaan
Mendorong guru-guru
untuk membangun
hubungan yang lebih

Persiapan dan Praktik

Mengajar

* Peserta menggunakan cara:
menyusun pertanyaan yang
mendorong siswa berpikir
tingkat tinggi, menyusun
langkah pemecahan masalah,
menata pembelajaran

Penilaian

Peserta mengembangkan,
memilih, dan menggunakan
berbagai teknik penilaian yang
sesuai dengan lingkup/aspek/
komponen kemampuan mata
pelajaran yang hendak diukur.
Mengidentifikasi indikator-

Praktik Mengajar Il

* Peserta berpraktik
mengajar di masing-
masing sekolah
berdasarkan RPP yang
telah diperbaiki.

Praktik Pembelajaran

* Melakukan praktik
pembelajaran mata
pelajaran yang
memanfaatkan TIK di
kelas nyata secara team
teaching, serta
mendiskusikan hasil
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Kecakapan Hidup

ke dalam Standar

Nasional

Pendidikan

* Memberi
kesempatan lebih
luas kepada peserta
untuk berlatih
menyusun silabus
dan RPP dengan
menggunakan
berbagai format
termasuk yang
disarankan oleh

Sekolah (KS) dan Pengawas

Sekolah (PS) dalam

Meningkatkan Mutu

Pembelajaran?

* Peserta memahami peran
pengawas dan kepala sekolah/
madrasah dalam memimpin
dan melakukan proses
pembinaan untuk menunjang
peningkatan mutu
pembelajaran, menunjang
peningkatan MGMP, serta
melaksanakan pendampingan

Guru melakukan refleksi tentang
proses pembelajaran yang
dialami selama pelatihan dan
menuliskannya dalam Jurnal
Reflektif, dan menggunakan
Jurnal Reflektif tersebut sebagai
salah satu sarana pengembangan
profesionalisme guru.

Unit/ Materi Paket/Modul Pelatihan DBE 3
Sesi -
Bagaimana
BTL I BTL 2 BTL3 BTL4 Memanfaatian
Komputer dalam
Pembelajaran?
erat dengan kooperatif dan mengelola indikator kompetensi dasar dan praktik mengajar-.
masyarakat kelas, dalam penyusunan membuat rubrik penyekoran
langkah-langkah pembelajaran, untuk berbagai teknik penilaian.
Membantu guru: serta menerapkannya dalam
- menguasai materi, . .
simulasi dan kelas nyata
struktur konsep, dan
pola pikir keilmuan yang
mendukung
matapelajaran yang
diampu”
-"mengembangkan
materi pembelajaran
yang diampu secara
kreatif.”
5 Mengintegrasikan Bagaimana Peran Kepala Jurnal Reflektif Refleksi Praktik Mengelola dan

Mengajar Il dan
Penyusunan Program
MGMP (RTL)

* Melakukan refleksi hasil
praktik mengajar Il di
forum MGMP dan
Merancang RTL
MGMP

Merancang

Keberlanjutan

Pemanfaatan

Komputer di Kelas

* Mengidentifikasi
berbagai kegiatan
terpadu antara guru
TIK dan guru mapel lain
sehingga pemanfaatan
komputer di sekolah
menjadi optimal
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Unit/ Materi Paket/Modul Pelatihan DBE 3
Sesi -
Bagaimana
BTL | BTL 2 BTL3 BTL4 Memanfaatkan
Komputer dalam
Pembelajaran?
Depdiknas guru (membuat langkah-
(Depdiknas 2007), langkah pembelajaran,
yang dapat mengamati pembelajaran, dan
melengkapi portfolio | omberi umpan balik pasca
mereka. .
pembelajaran).
6 Pengajaran dan Bagaimana Membuat Persiapan dan Praktik Bagaimana Kepala
Pembelajaran Rencana Tindak Lanjut Mengajar Sekolah Mendukung
Pendidikan (RTL)? s Peserta menyusun RPP Keberhasilan
Kecakapan Hidup | | poserta menentukan berdasarkan SK, KD dan Pembelajaran?
’ Eei:;)g:li';:laﬁn sejauhmana sekolah sudah Indikator yang dikembangkan, * Mengidentifikasi
pendekatan melaksanakan lima indikator | ¢ Mengimplementasikan dukungan I<epa|a. sekolah
pengajaran dan program DBE3 dan pembelajaran kontekstual dala.m keberhasﬂa.n
memberikan peserta | Mengidentifikasi berbagai dengan mengintegrasikan kegiatan pembelajaran,
kesempatan untuk hambatan dalam keterampilan penggunaan media pengelolaan anggaran,
mengujicobakan pelaksanaannya. pembelajaran dan lembar kerja merekapitulasi
beberapa teknik * Menyusun daftar perubahan dan rubrik penilaian. kebutuhan sekolah, dan
melalui pengajaran indikator yang diharapkan * Menerapkan RPP dalam sebuah menyusun RTL untuk
mikro. tampak di sekolah masing- simulasi dan kelas nyata, serta mendukung keberhasilan
masing dan menyusun pendampingan dalam proses pembelajaran di kelas.
Rencana Tindak Lanjut (RTL) pembelajaran kontekstual dan
untuk masing-masing sekolah. praktik penulisan jurnal reflektif.
7 Menilai Kecakapan | Bagaimana Melakukan Membuat Rencana Tindak

Hidup

* Memberi
kesempatan untuk
berlatih
mengembangkan
instrumen penilaian,

Pendampingan yang

Efektif?

* Mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam suatu
pembelajaran dan fokus

Lanjut (RTL)

e Peserta  berbagi  pengalaman
tentang implementasi RTL pada
periode sebelumnya dan
membuat rencana kegiatan guru
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Unit/ Materi Paket/Modul Pelatihan DBE 3
Sesi -
Bagaimana
BTL I BTL 2 BTL3 BTL4 Memanfaatian
Komputer dalam
Pembelajaran?
yang dapat pendampingan, serta di MGMP.
dimasukkan dalam melaksanakan pendampingan | « Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan
portofolio mereka. sesuai kaidah pendampingan harus dilakukan oleh stakeholder
yang baik. agar sekolah dapat mempersiapkan
tagihan tepat waktu.
8 Bagaimana Mendorong Perubahan di
Memberdayakan MGMP? Kelas
* Peserta mengidentifikasi * Peserta mengidentifikasi ucapan,
permasalahan yang dihadapi tingkah laku, atau program yang
oleh MGMP, mempraktikkan mendorong perubahan proses
kegiatan MGMP yang menarik pembelajaran di kelas, dan
dan mengidentifikasi tips menyusun program yang bisa
untuk menggairahkan MGMP mendorong terjadinya perubahan
pembelajaran di kelas.
9 Bagaimana Menjadi
Fasilitator yang Efektif?
* Peserta menemukenali hal-hal
penting apa yang harus
dilakukan oleh fasilitator dan
yang tidak boleh dilakukan
fasilitator selama persiapan,
pelaksanaan pelatihan, dan
pasca pelatihan.
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Handout 1.4

Kaji Relevansi Materi Pelatihan DBE3
dengan Permendiknas No. 41/2007

No Aspek Utama dalam Relevan dengan Keterangan
i ?
Permendiknas No. 41/2007 Program DBE3? (Tuliskan BTL dan Unit/Sesi)

(Ya - ¥V'[Tidak - X)

| | Perencanaan Proses
Pembelajaran

2 | Pelaksanaan Pembelajaran

3 | Penilaian Hasil Pembelajaran

4 | Pengawasan Proses
Pembelajaran

Kesimpulan:
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Informasi Tambahan
Ringkasan Hasil Monitoring Indikator DBE3

HASIL MONITORING yang dilakukan pada sekolah mitra DBE3 selama tiga tahun mulai 2009 s.d. 201 | menunjuk-
kan kemajuan yang sangat jelas di hampir semua indikator, apalagi kalau dibandingkan dengan sekolah yang belum
pernah mengikuti program DBE3.

MONITORING tersebut dilakukan di 156 sekolah dari seluruhnya 250 se-
kolah mitra di 25 kabupaten pemantapan (extension district). Indikator untuk
sekolah-sekolah di kabupaten pemantapan dibagi menjadi tiga bagian, yang ber-
hubungan dengan (a) pembelajaran, (b) prestasi siswa, dan (c) manajemen seko-
lzh dan pengembangan profesional guru.

Ringkasan masing-masing indikator (a) dan (c) di samping dibagi menjadi em-
pat bagian, ((i) keadaan dari |56 sekolah mitra pada menitoring tahun 2009; (i)
keadaan dari |56 sekolah mitra pada menitoring tahun 2010; (i) keadaan dari
156 sekelah mitra pada monitoring tahun 201 |; (iv) keadaan dari 20 sekolah
pembanding pada tahun 2010 yang belum mengikuti program DBE3.

a) Pembelajaran (] 'y
B il wlFE

Grafik | menujukkan hasil dari tiga indikator yang berkaitan
dengan pembelajaran. Ada peningkatan yang sangar jelas G"’f,ﬂk 1: Perubahan Dalam Pembelalaran 2009 - 2011
antara tahun 2009 dan 2010 dalam hal kegiatan guru, lingkun-
gan kelas, dan kegiatan siswa. Perubahan tersebut termasulk
lingkungan kelas yang menarik dan mendoreng anak untuk
belajar, guru yang merancang kegiatan yang mendorong siswa
untuk berbuat, serta kegiatan siswa yang bervariasi seperti
diskusi dan kegiatan praktik, dengan menggunakan berbagai
sumber beleajar. Sekolah pembanding harmpir tidak menun-
jukkan adanya indikator tersebut. Peningkatan tersebut diper-
tahankan pada tahun 201 .

88 L0 L
"o < 4 2

% yang Melaksanakan

Hasil ini menunjukkan bahwa sekolah-sekolah mitra telah
mencapai kurang-lebih 90% pada semua indikator. Hasil ini
mencerminkan hasil pelatihan guru telah difekuskan pada
indikator monitoring ini.

. b—

Kegiatan Guru Lingkungan Kelas Keglatan Siswa

W Seholah Witra 2000 W2010 0 W2011 @ Sekelah Pembanding

c) Manajemen Sekolah dan Pengembangan Profesional Guru

Saat monitoring tahun 2009, tidak terlalu banyak perbedaan pada indikator
terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah dan MGMP antara sekolah mitra
dengan sekolah pembanding. Namun, peningkatan pesat terjadi pada tiap indika-
tor saat monitoring whun 2010, seperti yang terlihat pada grafik 2. Peningkatan
tersebut diteruskan pada tahun 201 |

Peningkatan tertinggi pada indikator tentang kepemimpinan kepala sekolah
adalah pada jumlzh kepala sekolah yang melakukan monitoring saat proses pem-
belajaran.

Pengelolaan dan penggunaan perpustakaan sekelah meningkat dengan adanya
pada tahun 201 | lebih dari 80% sekolah mitra yang memiliki
perpustakaan yang tertata rapi dan digunakan, dibandingkan  Grafik2: Manajemen Sekolah dan Pengembangan Profesional Guru

BT

dengan hanya 61,8% pada tahun 2009. Namun, sebagian besar
perpustakaan masih kekurangan bahan bacaan yang memadai.

Efektivitas MGMP meningkat dengan 39.6% dinilai efekdf di
tahun 2010, dibandingkan dengan 15,9% di tahun 2009. Ke-
leurangan yang paling terlihat adalah frekuensi pertemuan
MGMP, yang pada sebagian besar kasus kurang dari | kali
dalam sebulan. Akses juga merupakan salah satu masalzh yang
dihadapi karena seringkali MGMP meliputi wilayah cakupan
yang sangat luas (biasanya seluruh kabupaten) dan banyak
sekolah. Terlihat pula bahwa kebutuhan pengembangan pro-

[FR
t

% yang Meamenuhi Kriteria

) , , : i Kepemimpinan Kepala Pengelolaan dan MGMP Memenuhi
fesional guru lebih banyak terpenuhi melalui MGMP tinglat Sekolah PemantastanPerpustakaan  Kebutuhan Guru
sekolah, bukan MGMP tingkat kabupaten. W Scknlah MIER 2008 @I000 W20LT w Subak Pavkanding
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b) Prestasi Siswa Grafik 3: Hasil Penilaian Belajar Siswa 2009 - 2011

&

DBE3 melaksanalan penilaian dengan menggunakan sampel A
sebanyak 54 sekolah menggunakan tes yang lebih berfokus " i
pada kecakapan siswa. Tes dilaksanakan di sekolah-sekolah P
yang sama pada tahun 2009, 2010, dan 201 1. Grafik 3 ‘°
menunjukkan peningkatan yang cukup besar pada nilai tes rata- & =
rata secara keseluruhan, Hasil tes Bahasan Indonesia dan w
Matematika naik setiap tahun dari 2009 s.d. 201 |, sedangkan il

-3

Skor Rata-Rata (%)

hasil tes Bahasa Inggris naik banyak dari tahun 2009 s.d. 2010,
terus agak turun pada tahun 201 1.

Analisis data dari tes individual menunjukkan bahwa pada B.indonesia  B.indonesia  Mathematika B.inggils B, inggris Bkcara
semua kelompole — laki-laki, perempuan, SMP, MTs, sekolah Membaca Menulls Memyimak.
A " . s . Pemahaman Mambaca,
negeri dan swasta — terlihat peninglkatan nilai yang substansial Wenulis
pada setiap tes. wigkolah Wit 2008 2010 w3011

Grafik 4 menunjukkan Hasil Ujian Nasional di 250 sekolah ST e T .
mitra di 25 kabupaten kora. Hasil semua mata pelajaran naik G:f,'f" A mpii pac Ptk U ot 0 - 2000

jelas dari tahun 2008 s.d. 2010. Kenaikan paling besar ada e .
pada mata pelajaran Matematika, yang hasil rata-ratanya naik e wai 7 =
dari 6.9 pada tahun 2008 menjadi 7.7 pada tahun 2010, ! ?-29| . =
Program ‘Better Teaching and Learning' (BTL) : - =
Program BTL, yang dikembanglan DBE3, terfokus pada pen- 7o Py i
capaian beberapa indikator perubahan yang dicantumkan di P .
bawah ini - khususnya pada kegiatan siswa, kegiatan guru, {
lingkungan lelas, dan kepemimpinan kepala sekolah. Lo
Program tersebut menggunakan pendekatan ‘whele school” di 5.0

iPA iPs

mana guru semua mata pelajaran pokok, serta kepala sekolzh B.indonesia  Mathematika 8. Inggris
dilibatkan bersama untuk mencapai visi dan tujuan yang sama. @ sehalah Mitra 2008 @ 2009 42010

i
n
8

=
=
=

Shn‘_cltalsﬂati

Program BTL menggunakan berbagai pendakatan pelatihan, termasulc studi
banding, pelatihan lokakarya yang pralds, dan praktik mengajar didampingi
fasilitator daerah langsung di sekolah.

Program DBE3 melibatkan berbagai unsur pemerintah termasuk pengawas,
staf Dinas Pendidikan dan Kemenag, anggota DPRD, Bapeda, dan Dewan
Pendidikan untuk mencapai satu visi ke depan.

RINGKASAN INDIKATOR MONITORING Lingkungan Kelas

*  Siswa duduk dan bekerja dalam kelompok.
*  Ada pajangan hasil karya siswa.
¢  Sumber belajar lebih beragam (media, lingkungan).

Kegiatan Siswa
» Kegiatan siswa bervariasi termasuk kerja kooperatif,
memecahlan masalah, percobaan dsb.

* Siswa mengungkapkan pemikirannya sendiri secara lisan Kepemimpinan Kepala Sekolah
dan tulisan. s Mendorong perubahan.
» Siswa menggunakan media yang bervariasi. * Menunjang pengembangan profesional guru.
Kegiatan Guru Pengelolaan & Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
» Guru mendorong interaksi antar siswa. Pengembangan Profesional Melalui MGMP
® Guru memberikan tugas yang menantang dan bervariasi e Penyusunan program untuk menunjang perubahan.
(diskusi, pereobaan, pemecahan masalah dsb). e Merancang kegiatan yang menarik dan pralis,
s Guru melakukan penilaian formatif. ¢ Mendorong perubahan di kelas.

Hasil Belajar
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Presentasi Unit |

(=) USAID | INDONESIA

D:-E3

REETVR I R B

UNIT |

Relevansi Program DBE3
dengan Permendiknas No.
41/2007: Standar Proses

Tujuan

Setelah selesai mengikuti sesi ini,
peserta mampu:

|. Memahami relevansi program DBE3
dengan Permendiknas Nomor 41/2007:
Standar Proses;

2. Lebih memiliki sikap positif dalam

penerapan Pengajaran Profesional dan
Pembelajaran Bermakna (BTL)

. Connection - |5’

Mengingat kembali ...

|. Program DBE3 bertujuan mendukung Kemendiknas dan
K.emenag dalam peningkatan mutu dan relevansi
pendidikan di SMP & MTs;

Z Program dilaksanakan melalui pefatihan dan pendampingan
kepada guru dan kepala sekolah;
3. Perubzhan telah terjadi pada:
- Lingkungan kelas,
- Cara guru mengajar,
- Cara sizwa belajar,
- Kepemimpinan Kepala Sekolzh, dan
- Pembinaan profesionalisme guru melalui MGMP

. Introduction - 10’

Latar Belalkang

* Adanya keraguan bahwa program
DBES3 tidak sesuaifrelevan dengan
program Kemendiknas, khususnya
Permendiknas no. 41/2007: Standar
Proses.

Langkah Kegiatan

Connection (59
Imtroduction (57
» Latar Befakang sesi ﬂ i DBE3
+ Tujuan sesi oD 5
Reflection ) E B
G 'h Application (757
*Agakak: aza yg mash » Bara Permendiknas 4172007
; * Amad film pembelaran
B * Kaji kesemalan pembel &
Extension Permendiknas
¥ oy P st ey ke g = Peice e pabu b DIPEY
lkesesuaian program DBEY dengan program » Kaji kezesusian maten githn
Kemendknas dengan Permendiknas -

oy Application 45'

Kegiatan 1: Mengkaji Kesesuaian Pembelajaran
dengan Permendilknas 41/2007: Standar Proses

|.Bacalah ringkasan Permendiknas 4|/2007: Sndar
Proses;

2 Amatilah pembelajaran pada video pembelajaran

3 Kajilah relevansi ppmbelajaran dengan Permendiknas
tersebut.

Bagaimanzkah kesesuaizn pembalajaran dengan

Permendiknas tersebut!
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Kegiatan 2: Mengkaji Kesesuaian Materi Informasi Tambahan

Pelatihan DBE3 dengan Permendilinas

* Falcta bahwa hasil EDS sekolah
mitra DBE3 mengalami
peningkatan skor dalam standar
proses;

|. Bacalah ringkasan materi pelatihan
DBE3;

2. Kajilah relevansi materi pelatihan
dengan Permendiknas 41/2007;

Bagaimanakah kesesuaian materi
pelatihan dengan Permendiknas
tersebut!

* Pembelajaran yang dikenalkan
DBE3 telah digunakan sebagai
model di PLPG dan LPMP.

. Extension

» Silakan baca Permendiknas
lainnya yg berkaitan dengan
pembelajaran untuk memeriksa
sekali lagi apakah program
DBE3 relevan/mendukung
program Kemendiknas.

. Reflection - 5'

|. Apakah tujuan sesi ini tercapai’

2. Hal apa sajakah yg masih membingungkan?
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UNIT 2

JURNAL REFLEKTIF

%Sg
“~

Kemampuan merefleksikan pelaksanaan sebuah kinerja, baik oleh guru, kepala sekolah, maupun
pengawas merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dikembangkan. Dengan berefleksi--
merenungkan, dan menganalisis apa saja yang telah dilakukan serta pengaruhnya-- akan dapat
menemukan kelebihan dan kelemahan sebuah kinerja. Selanjutnya hal tersebut akan berkontribusi
pada pembaharuan hal-hal yang sudah baik, tidak mengulangi kesalahan yang sama, dan mencari jalan
keluar untuk memecahkan kelemahan yang ditemukan dan masalah yang dihadapi.

Pendahuluan

Salah satu sarana yang dapat membantu melakukan refleksi adalah Jurnal Reflektif. Jurnal Reflektif
merupakan kumpulan catatan perenungan dan analisis tentang proses kinerja serta rencana tindak
lanjut untuk hal-hal yang ditemukan dalam perenungan tersebut. Pada waktu diminta berefleksi dan
menuliskan hasil refleksi, seseorang cenderung hanya mendeskripsikan apa yang terjadi dan menilai
peristiwa-peristiwa pada kulitnya saja.

Dalam unit ini terdapat latihan berefleksi dan menuliskan hasil refleksi dalam Jurnal Reflektif. Dengan
mempelajari cara berefleksi dan mempraktikkannya selama dan sesudah beraktivitas, diharapkan akan
dapat meningkatkan kemampuan berefleksi tentang proses dan hasil.

@Tujuan

Diakhir kegiatan ini peserta mampu:

* Membedakan tulisan dalam Jurnal yang deskriptif dan reflektif,

* Melakukan refleksi tentang kinerja yang dialami selama pelatihan dan menuliskannya dalam Jurnal
Reflektif,

/7}

i ®

"\_/ Pertanyaan Kunci

* Apakah yang harus ada dalam Jurnal Reflektif supaya Jurnal Reflektif tersebut bermanfaat bagi
perbaikan kinerja (terutama kepala sekolah/pengawas)?
*  Bagaimanakah menulis jurnal reflektif yang bermanfaat bagi perbaikan kinerja?

A

s
Pt

~ Petunjuk Umum

Kegiatan dilaksanakan secara pleno, namun peserta duduk berdasarkan kelompok rumpun mata
pelajaran.
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Sumber dan Bahan

Buku tulis, satu untuk setiap peserta untuk menuliskan jurnal reflektif mereka

Kertas plano
Spidol
Tayangan

Handout 2.1: Contoh Refleksi Guru
Handout 2.2: Siklus Refleksi

@ Waktu

Waktu yang digunakan untuk unit ini adalah 60 menit.

oUW —

ICT

Proyektor LCD

Laptop atau personal computer untuk presentasi

Layar proyektor LCD

Fasilitator harus tetap siap dengan persiapan alternatif apabila peralatan yang diharapkan tidak
tersedia.

Scanner

LCD yang berprojektor

PWONE

ou
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Ri

ngkasan Sesi

Introduction
5 menit
Menijelaskan

latar belakang
dan tujuan sesi

Pe

Connection Application Reflection Extension
I5 menit 35 menit 5 Menit * Membiasakan
Membaca || = Menulis jurnal | | Peserta menilai menulis jurnal
contoh teks reflektif seberapa jauh reflektif setelah
jurnal serta terhadap tujuan unit ini melakukan
mengkajinya aktivitas tercapai dan aktivitas.
dengan bahan kegiatan sesi pertanyaan = Peserta
siklus refleksi sebelumnya kunci terjawab. membahas
yang benar. " 'Membahas ) kemungkinan
jurnal !'eflek5| penerapan jurnal
yang dibuat dan reflektif dalam
memperbaikinya kinerjanya
kepengawasan
sekolah,utamanya
supervisi
akademik.

Kegiatan menulis
jurnal reflektif
dapat dibiasakan
sebagai embrio

PTK/ PTS.

rincian Langkah-langkah Kegiatan

Introduction (5 menit)

(1) Peserta duduk berdasarkan kelompok rumpun mata pelajaran.

(2) Fasilitator menjelaskan latar belakang, tujuan sesi, dan pertanyaan kunci yang sebaiknya diingat
peserta selama mengikuti sesi ini. Tujuan dan pertanyaan kunci membimbing peserta
mengevaluasi diri pada akhir sesi untuk mengetahui apakah mereka telah bisa mencapai tujuan
sesi.

/M;//\ Catatan untuk Fasilitator
% Ada sebuah kinerja yang ditulis dalam Jurnal Mengajar atau Agenda Kelas. Jurnal Mengajar

atau Agenda Kelas selama ini lebih bersifat administratif, yaitu berisi hari/tanggal
mengajar, kelas, jam ke .., uraian kegiatan, ketidakhadiran siswa, dan catatan. Kolom
catatan biasanya lebih sering kosong. Jurnal Mengajar atau Agenda Kelas tersebut bisa
dibuat lebih inspiratif dengan cara menuliskan refleksi guru pada kolom catatan. Catatan
yang reflektif akan menjadi pembimbing guru untuk bisa mengajar lebih baik dan tidak
mengulang kesalahan yang sama. Pengawas juga menuliskan catatan hasil
kepengawasannya dalam jurnal pengawas. Isianna juga cenderung deskriptif, meskipun ada
sebagian yang sudah reflektif.

UNIT 2: JURNAL REFLEKTIF
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Catatan reflektif tersebut bisa juga dilampirkan pada RPP yang telah lewat sehingga setiap
RPP yang telah digunakan memiliki catatan proses pelaksanaannya. Hal ini akan sangat
berguna sebagai masukan ketika guru menyusun dan melaksanakan ulang RPP tersebut.
RPP menjadi lebih bagus dan pelaksanaan proses belajar mengajar lebih efektif karena
guru telah belajar dari kelebihan dan kekurangan proses yang telah lewat. Hal ini bisa
menjadi sumber gagasan ber-PTK (Penelitian Tindakan Kelas).

Jurnal reflektif yang ditulis oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah atas kinerjanya
melakukan supervisi akademik maupun sekolah akan menunjukkan catatan proses
supervisi tersebut secara lebih akurat/objektif. Hal tersebut juga dapat memberi inspirasi
bagi pengawas untuk ber-PTS (Penelitian Tindakan Sekolah)

Ada dua hal penting yang dapat dilakukan oleh pengawas atas tugasnya, yaitu:
pendampingan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan mengefektifkan
jurnal reflektif mengajar guru serta jurnal reflektif pengawas dalam melakukan
supervisinya

Connection (15 menit)

Membaca contoh jurnal dan membahasnya dengan Siklus Refleksi

a.

Fasilitator menyampaikan bahwa beberapa jurnal yang ada kebanyakan masih berupa deskripsi
perisiwa saja. Jurnal yang bermanfaat bagi perkembangan profesionalisme guru, kepala sekolah,
dan pengawas adalah jurnal yang mengandung unsur refleksi.

Fasilitator menayangkan/membagikan "contoh jurnal belajar", sebagian bersifat deskriptif dan
yang lain lebih reflektif (handout 2.1). Secara berpasangan, peserta diminta membaca,
menemukan, dan membahas perbedaan di antara contoh jurnal tersebut dengan menemukan
kata/frase/kalimat yang menunjukkan berpikir reflektif.

Fasilitator membagikan handout 2.2 yang berisi diagram siklus refleksi dan meminta peserta
untuk membaca dan mendiskusikannya. Wakil kelompok menyampaikan hal-hal yang sebaiknya
dilakukan seseorang ketika melakukan refleksi.

Fasilitator meminta peserta untuk menggunakan siklus refleksi untuk menilai contoh-contoh
tersebut.

Setelah berpasangan, kelompok menyimpulkan jurnal manakah yang lebih reflektif yang
memberikan inspirasi perbaikan pembelajaran. Fasilitator meminta setiap wakil kelompok untuk
menyampaikan kesimpulannya.

Fasilitator menyampaikan bahwa yang penting dari jurnal reflektif adalah adanya evaluasi
kebermanfaatan/kelemahan-kelebihan, analisis penyebab, dan rencana ke depan karena orientasi
jurnal reflektif adalah semakin meningkatnya kemampuan guru saat ini dan esok.

UNIT 2: JURNAL REFLEKTIF UNIT 2-4
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Application (35 menit)

I. Praktik menulis refleksi pada Jurnal Reflektif (20 menit)
a. Fasilitator membagikan notebook / buku tulis dan meminta peserta menulis jurnal reflektif atas
pengalaman belajar mereka pada UNIT |.
b. Fasilitator meminta peserta mengingat status mereka sebagai peserta dalam pelatihan dan
menggunakan diagram siklus refleksi sebagai panduan menulis.

2. Sharing Jurnal Reflektif (15 menit)

a. Fasilitator meminta peserta saling bertukar jurnal dan membahas apakah Jurnal yang dibaca
sudah reflektif berdasar atas siklus refleksi.

b. Fasilitator meminta peserta untuk saling mengembalikan jurnal Reflektif kepada pemiliknya dan
pemilik memperbaiki jurnal berdasarkan masukan teman.

c. Fasilitator menayangkan salah satu contoh refleksi yang dibuat peserta dan mengkaji tingkat
reflektifnya berdasarkan siklus refleksi (untuk penguatan)

d. Fasilitator meminta peserta memperbaiki bagian jurnal (aspek analisis).

Reflection (5 menit)

Fasilitator menayangkan tujuan dan pertanyaan kunci sesi ini dan meminta peserta mengevaluasi diri
untuk mengukur sejauhmanakah mereka telah mencapai tujuan sesi.

(®

I. Selama pelatihan, setiap hari, di akhir pelatihan peserta menulis jurnal reflektifnya atas proses
belajar yang mereka alami dikaitkan dengan status mereka sebagi pengawas dalam kinerjanya
(peserta diperkenankan memilih salah satu sesi).

2. Peserta membahas kemungkinan penerapan Jurnal Reflektif dalam pendampingan kinerja guru,
dan untuk para siswa serta manfaat yang bisa dimunculkan dari penerapan itu.

3. Peserta membahas pentingnya jurnal reflektif sebagai sumber gagasan ber-PTK (bagi guru) dan
ber-PTS (bagi kepala sekolah dan pengawas)

MPesan Utama

Jurnal reflektif dapat menjadi sumber inspirasi untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (bagi guru)
dan Penelitian Tindakan Sekolah (bagi kepala sekolah dan pengawas).

Extension

Pada dasarnya penulisan jurnal reflektif yang dilakukan secara teratur akan meningkatkan mutu proses
kinerja seseorang dan sekaligus profesionalisme kinerja mereka.
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Handout Peserta 2.1
Contoh Refleksi Guru

Berikut ini adalah contoh refleksi dari beberapa guru. Manakah dari beberapa contoh berikut yang
reflektif yang memberikan inspirasi bagi yang menulis untuk berkembang menjadi guru / fasilitator
yang lebih baik.

Contoh I:

I Juni 2009

Aku memfasilitasi kegiatan whole school training sesi | dengan peserta 60 orang yang terdiri atas 5
kimpk dari 4 sekolah mitra beserta KS, pengawas, dan ketua MGMP. Peserta sangat antusias dan aktif
mengikuti sesi. Terbukti mereka luar biasa aktif mereaksi yel-yel dan menjawab pertanyaan individual
dan kelompok. Tapi aku belum merasa puas.

Ada beberapa hal yang mestinya bisa dilaksanakan lebih maksimal, yaitu penataan ruang dan
pengelolaan waktu. Aku kurang bisa bergerak leluasa terutama ketika mendampingi peserta dalam
berdiskusi karena jarak kursi yang terlalu dekat. Akibatnya aku tidak bisa betul-betul mengetahui mutu
pekerjaan peserta.

Besok pagi aku berharap tempat pelatihan betul bisa pindah ke ruang aula. Besok aku akan ajak
teman-teman menata ruang sedemikian rupa supaya fasilitator bisa bergerak lebih leluasa dan bisa
mendampingi peserta dalam kerja kelompok dengan lebih intensif.

(Catatan refleksi seorang guru yang juga menjadi fasilitator pelatihan)

Contoh 2

23 Maret 2009

Yang menarik dalam pelajaran ini adalah adanya tukar pendapat dan argumentasi karena peserta
saling bisa berlatih mengungkapkan gagasanl/idenya serta berlatih menggunakan argumentasi yang

masuk akal kepada peserta lain. Di samping itu juga ada hal-hal baru yang dapat kita terima.

(Catatan refleksi seorang peserta pelatihan)
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Contoh 3

15 Juni 09

Hari ini sy terapkan Jigsaw. Bagus, anak2 .. lumayan aktif. Tapi, beberapa yg lain kurang sekali
partisipasinya dalam diskusi kelompok ahli.. Kalau diam saja kan mrk bisa ketinggalan. Stlh sy dekati
ternyt mrk tdk paham bahwa nanti mrk hrs menerangkan pd kimpk asalnya sendiri-sendiri dan itu
dinilai. Begitu tahu itu mrk kaget lalu mau ikut brdsksi dan membaca bab yang didiskusikan. Jadi yg
pasip itu krn tdk mengira akan hrs menerangkan pd temannya nanti. Kenapa mrk tidak paham
perintah sy untk kegiatan jigsaw? Memang agak rumit, tapi sy merasa ckp jelas menerangkan alur
kerja jigsaw. Apa karena perintah sy sampaikan secara lisan saja? Mungkin. Oke, lain kali coba saya
bikin saja poster atau carta alur kerja jigsaw yang bisa saya pakai ber ulang kali kalau saya
menerapkan jigsaw. Akan sy lihat apakah itu bisa membuat tiap anak aktif. Selain itu spertinya kalau
dim diskusi kimpk anak2 hrs diberi beban pribadi. Kalau tdk enak2 an saja mrk seperti tadi. Jadi dim
diskusi kimpok tetap hrs ada tgs pribadi. Itu berarti sy hrs ttp merancang tgs individu untuk tiap
kegiatan kimpk.

(Catatan refleksi seorang guru setelah menggunakan pembelajaran kelompok model jigsaw)

Contoh 4

Pelatihan berjalan lancar, meskipun peserta adalah pejabat. Semua kegiatan pelatihan terutama
pengisian hand out dan pemajangan hasil kerja dilaksanakan sesuai dengan skenario pelatihan. Sayang,
tidak semua sekolah mitra dihadiri KSnya. Selain itu handout 5.1. tentang bedah kasus KS tidak jelas.
Akibatnya diskusi tidak langsung fokus. Muter-muter kesana kemari dulu..

(Catatan refleksi guru yang juga seorang pelatih)
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Handout Peserta 2.2

Siklus Refleksi

|. Deskripsi

Deskripsikan apa yang
terjadi / apa yang anda
lihat / apa yang anda alami

/apa yang anda lakukan.

6. Rencana ke depan 2. Rasa dan Pikiran
Kalau mengalami / Apa yang anda rasakan
melakukan lagi, apa yang /pikir kan sehubungan
akan dilakukan? dengan yang anda alami?

5. Kesimpulan 3. Evaluasi

Apa yang seharusnya Apa yang bai!</tidak baik,
dilakuka / sebaiknya berrnanfaaF/tldak bermanfaat
dilakukan? dari peristiwa/pengalaman

tersebut?
4. Analisis:
Apa yang anda pahami

dari peristiwal
pengalaman itu? Mis:
Mengapa hanya be-berapa
anak yang aktif bekerja dalam

kerja kelompok?
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Bacaan Tambahan

Jurnal Reflektif oleh Siswa

Jurnal Reflektif adalah semacam buku catatan yang digunakan oleh para siswa untuk menuangkan
pendapat / perasaan mereka tentang proses belajar tentang suatu hal (misalnya: perumpamaan, berat
jenis, past tense, dll).

Contoh:

Minggu ini saya belajar tentang teks deskripsi. Sulit. Saya tidak betul-betul ngerti bagaimana sih menulis
teks deskripsi. Saya tahu kata bu guru pokoknya nulis ciri-ciri binatang. Warnanya, besarnya, berapa
kakinya, dll. Tapi dapat kata-katanya dari mana. Bu guru sudah menerangkan tapi saya tetep ndak
ngerti karena Bu Diah bicara terlalu banyak bhs. Inggrisnya dan cepaaaat sekali. Yang diterangkan
banyak lagi. Bingung ah. Saya akan minta Bu Diah menerangkan lagi dalam bahasa Indonesia. Saya juga
akan minta contoh. Dapat kata-katanya itu dari mana.

Kebiasaan menulis Jurnal Refleksi oleh siswa (biasa disebut sebagai Jurnal Belajar) memiliki beberapa
manfaat. Pertama, dengan adanya tradisi menulis Jurnal Refleksi siswa akan terbiasa menuangkan
pikiran dan perasaannya secara tertulis. Dengan demikian kemampuan menulis siswa mendapatkan
sarana untuk berkembang secara alami.

Kedua, dengan membaca Jurnal Refleksi siswa, guru (wali kelas, guru mapel, dan juga guru BK), bisa
lebih memahami pikiran dan perasaan siswa tentang proses belajar yang diikutinya. Sebagai pendidik
yang baik guru perlu lebih banyak memahami siswanya dengan baik dengan cara mengamati dan
mendengarkan siswa, serta membaca perasaan dan proses berpikir siswa seperti yang tertuang dalam
Jurnal Refleksi siswa. Pengetahuan guru tentang siswa akan membimbing guru menghasilkan
pembelajaran yang lebih tepat sasaran, cocok dengan keadaan riil siswa.

Ketiga, dengan menulis jurnal refleksi, siswa belajar mengevaluasi proses belajar yang sedang dia
alami. Jurnal Refleksi membantu siswa mengidentifikasi apa yang sudah dia ketahui / pahami, apa yang
belum dan seharusnya masih perlu dia ketahui serta merencanakan langkah-langkah untuk
mendapatkan apa yang seharusnya dia ketahui.

Ketika merasa bingung, misalnya, siswa tidak sekedar larut dalam kebingungannya tapi juga mencoba
mencari sebab mengapa dia bingung dan jalan keluar apa yang bisa dia usahakan atau pertolongan apa
yang dia butuhkan dan kemana atau kepada siapa dia bisa meminta tolong. Ketika membaca refleksi
siswa ini guru bisa memberikan bantuan yang tepat.

Mengelola Jurnal Reflektif Siswa

Kapankah siswa menulis Jurnal Refleksi? Apakah setiap saat selesai pembelajaran setiap mapel?
Ataukah setiap minggu untuk setiap mapel? Hal ini bisa dibicarakan dalam rapat guru mapel, guru BK,
dan KS. Sebagai langkah awal, guru bisa mencoba untuk meminta siswa menulis Jurnal Refleksi
seminggu sekali. Siswa tidak perlu menulis untuk setiap mapel kecuali kalau semua guru mapel dan
siswa setuju. Namun, sebaiknya Jurnal Refleksi tidak menjadi sesuatu yang membebani. Wali kelas
membaca Jurnal Refleksi dan memberikan tanggapan terhadap isinya, dan kalau perlu menyampaikan
permasalahan pembelajaran siswa pada guru yang relevan. Tanggapan dilandasi niat untuk
memotivasi, membantu mencari jalan keluar, dan memberikan layanan pendidikan terbaik.
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Apakah Jurnal Reflektif diberi nilai?

Apresiasi atau penghargaan yang paling tepat atas Jurnal Refleksi siswa adalah dalam bentuk
tanggapan-tanggapan tulus guru yang ditulis di Jurnal Refleksi siswa, misalnya dalam bentuk pujian,
motivasi, dorongan untuk lebih giat atau tindak lanjut nyata yang bisa membantu siswa mendapatkan
jalan keluar atas masalah yang dia tuliskan, dan lain-lain.

Pertanyaan Refleksi apa yang bisa diberikan?

Para guru bisa merancang sendiri pertanyaan-pertanyaan yang bisa mendorong siswa untuk
merenungkan proses belajar mereka. Pertanyaan bisa diubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi
setempat. Berikut ini hanyalah beberapa contoh yang bisa dikembangkan lebih lanjut.

l.
2.
3.

Bagaimana pendapatmu atau perasaanmu tentang proses belajar hari ini (atau, seminggu) ini?
Apa saja yang telah kamu pahami? Apa yang telah bisa kamu lakukan dengan baik?

Seandainya kamu diminta melakukan lagi, kira-kira bagaimana kamu akan melakukannya?
(pertanyaan diberikan setelah siswa melakukan suatu kinerja tertentu.

Hal apa yang masih membingungkan? Kira-kira mengapa kamu masih bingung?

Apa yang perlu dilakukan untuk mengatasi kebingungan itu? Bantuan apa yang kamu perlukan?
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Presentasi Unit 2

{Z)USAID | INDONESIA

‘ D:-E3

UNIT 2
Jurnal Reflektif

Tujuan

_Di akhir sesi, peserta mampu:

Membedakan tulisan yang deskriptif
dan reflektif dalam Jurnal,

Melakukan refleksi atas sesi pelatihan
dan menuliskannya dalam Jurnal

Reflektif.

@ Connection - 15’

' = Salah satu kegiatan yang juga bisa
membantu guru/KS menjadi lebih

profesional adalah kegiatan refleksi.

+ Jurnal Reflektif adalah wadah untuk
menuliskan refleksi secara teratur.

Introduction - §'

* Jurnal Mengajar sudah biasa dilakukan.
Umumnya hanya untuk pemenuhan tuntutan
administrasi, bukan untuk bahan perbaikan
pembelajaran,

Refleksi yang biasa dituliskan di akhir
pelatihan, sering hanya mendeskripsikan
kesan, kurang bersifat analisis, evaluatif, dan
kreatif.

Pertanyaan Kunci

» Apa yang harus ada dalam Jurnal
Reflektif agar jurnal tersebut
bermanfaat bagi perbaikan kinerja?

* Jurnal Reflektif bagaimanakah yang
bermanfaat bagi perbaikan kinerja?

Curah Pendapat

' Apa yang harus dilakukan seorang
guru/KS ketika dia melakukan
refleksi atas kinerjanya?’

UNIT 2: JURNAL REFLEKTIF
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|. Peserta menerima contoh catatan refleksi (HO
2.1} dan siklus refleksi (HO 2.2}
. Secara berpasangan, bahaslzh perbedaan contoh-
contoh catatan refleksi yang dibagikan. Gunakan
siklus refleksi untuk menilai contoh-contoh
tersebut.

3. Secara berkelompok simpulkanlah catatan refleksi
manakah yang lebih reflekesd. Identfikasilah
katalfrasa/ kalimat yang menunjukkan berpikir
reflektif.

4. Setiap wakil kelompok menyampaikan

_simpulannya.
5. Bandingkanlah jurnal hasil klp dg jurnal contoh.

I

o Application 35°

I. Lakukanlah kegiatan refleksi secara
’ individual. Renungkanlah pengalaman
belajar Anda selama mengikuti unit
sebelumnya (Unic [).

2. Gunakan diagram siklus refleksi dan
sudut pandang Anda sebagai peserta
pelatihan.

3. Tuliskanlah hasil refleksi Anda pada
block notes/bulu yang tersedia.

+ Apakah tujuan dari unit ini telah dicapai?

* Bagaimanakah jurnal reflektif pengawas?
Berkontribusi positifkah hal tersebut
untuk kinerja kepengawasan!

Yang penting dari jurnal reflekrif adalah

' adanya
+ evaluasi kebermanfaatan/

kelemahan-kelebihan,
» analisis penyebab, dan

* rencana ke depan

karena orientasi jurnal reflektif adalah
semakin meningkatnya kualitas kinerja.

e

e Application = (lanjutan)

Tukarkanlah hasil refleksi Anda dengan
peserta di sebelah Anda.
1, Bahaslah bersama: apakah jurnal yang dibuat
telah cukup reflekuf dan inspiratif atau masih

lebih banyak bersifat deskriptif? (lihat HO 2.2:
Siklus Refleksi).

3. Perbaikilah jurnal yang telah dibuat dengan
memperhatikan aspek analisis {sesuai Siklus
Refleksi)

4. Fasilitator menayangkan salah satu contch
jurnal peserta dan membahasnya untuk

F—L

i Extension

Kegla[an menulis jurnal reflektif dapat
dibiasakan kepada siswa.

+ Bacalah bacaan lain berkaitan dengan jurnal
reflelef

Pesan Utama

Jurnal reflektif bisa menjadi sumber inspirasi untuk
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS).

UNIT 2: JURNAL REFLEKTIF
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UNIT 3
TELAAH KURIKULUM

~s
Pendahuluan

Kurikulum sebenarnya merupakan inti dari usaha untuk mencapai tujuan suatu proses
pendidikan. Kurikulum mengarahkan pengalaman belajar yang harus dilalui anak dalam suatu
program pendidikan.

Selama ini, banyak guru mengabaikan kurikulum (baca: SK/KD). Tanpa memahami KD secara
utuh, guru menyusun rencana pembelajaran. Akibatnya, pengalaman belajar anak sering tidak
relevan untuk menjadikan mereka memahami KD secara tuntas, bahkan ada KD yang tidak
sempat diajarkan.

Unit ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengkaji secara mendalam makna dari
masing-masing kompetensi dasar yang terdapat dalam Standar Isi (SI). Peserta juga diberi
kesempatan untuk melihat pembentukan tema atau konteks yang mengikat beberapa KD
sekaligus. Dengan mengikuti kegiatan ini, para peserta diharapkan dapat melihat bahwa ikatan
beberapa KD yang saling terkait tersebut memungkinkan guru mampu menyusun silabus
(perencanaan jangka panjang) secara lebih efektif dan efisien. Dengan tema atau konteks yang
memayungi KD-KD tersebut, para peserta diharapkan bisa mengidentifikasi dan mengembangkan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna.

K&
Tujuan

Setelah mengikuti unit ini, peserta mampu:

* memahami Kompetensi Dasar secara lebih tajam dan utuh,
* menghasilkan tema/konteks yang menarik untuk payung pelaksanaan pembelajaran beberapa
KD sekaligus,

* mengembangkan ide-ide kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tema/konteks.

/ .;h
Fa .‘/
™~ Pertanyaan Kunci

* Apa yang saudara pahami tentang Kompetensi Dasar mata pelajaran di SMP/MTs? Adakah
pemahaman baru?

* Bagaimana mengembangkan tema/konteks yang menarik untuk pembelajaran?

* Bagaimana mengembangkan ide kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tema/konteks?
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o

v

e

— Petunjuk Umum

*  Peserta dibagi berdasarkan kelompok-kelompok mata pelajaran.

* Kegiatan-kegiatan INTRODUCTION, CONNECTION, dan REFLECTION dilaksanakan
secara klasikal.

* Kegiatan Application dilaksanakan dalam kelompok Mata Pelajaran.

* Ketika kegiatan Kelompok Mata Pelajaran, upayakan dibentuk beberapa sub kelompok kecil
yang terdiri dari 2 orang atau maksimal 3 orang

* Kelompok kecil ini diharapkan akan menjadi tim untuk pelaksanaan praktik mengajarnya

Sumber dan Bahan

* ATK kertas plano, gunting, lem, spidol

* Bahan cetak Standar Isi SMP/MTS untuk 5 mata pelajaran (Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
IPA, Matematika, dan IPS).

* Handout 3.1: Contoh Hasil Telaah Kurikulum

* Handout 3.2: SK/KD Mata Pelajaran (IPA, IPS, MAT, IND, ING)

* Handout 3.3: Karakter Mata Pelajaran

@ Waktu

Waktu yang digunakan untuk melaksanakan sesi ini adalah 90 menit. Rincian alokasi penggunaan
waktu tersebut dapat dilihat pada setiap tahapan dari sesi ini.

.

Berikut ini adalah peralatan ICT yang harus disediakan, namun apabila tidak bisa ditemukan di
tempat pelatihan, fasilitator dapat menggantikannya dengan OHP atau kertas flip chart.

*  Proyektor LCD
*  Komputer desktop atau laptop.
* Layar proyektor LCD
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Ringkasan Sesi

Introduction ‘ Connection (20’) ‘ Application (50’)
(10’) * Kesan thp hasil telaah kurikulum * Identifikasi maksud KD dlm tema
¢ Dengan tema/konteks X, KD apa * |dentifikasi ide pembelajaran
sajakah yang bisa diikat?
. B
Extension Reflection (10’)
Periksa hasil pemetaan KD h * Kesan umum?
oleh guru.
e Faktor diri yg mendukung/menghambat

pemahaman?

e  Rencana ke depan?

Perincian Langkah-langkah Kegiatan

@Introduction (10 menit)

I.  Fasilitator menanyakan kepada peserta persepsi mereka tentang KURIKULUM dan diakhiri
dengan beberapa catatan tentang Kurikulum (Catatan Fasilitator)

2.  Fasilitator menjelaskan tujuan dan hasil belajar yang akan dicapai sesi ini.

3. Fasilitator menyampaikan juga pertanyaan kunci yang harus dijawab setelah sesi ini selesai.

@Connection (20 menit)

Kegiatan |1 (10 menit) -- KLASIKAL

(1) Fasilitator memberikan salah satu contoh hasil telaah kurikulum (HANDOUT 3.1) dan
meminta peserta menjawab pertanyaan berikut:

I.  Apa yang dipahami dari peta SK/KD tersebut?
2. Apa manfaat yang bisa diperoleh dari peta tersebut?
3.  Bagaimana membuatnya?

UNIT 3: TELAAH KURIKULUM UNIT 3-3
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Kegiatan Il (10 menit) — dalam Kelompok Kecil

(2) Fasilitator memberikan kumpulan SK/KD dalam satu semester/tahun (HANDOUT 3.2)
berikut jaring laba-laba kosong (HANDOUT 3.3), dan meminta peserta untuk menghasilkan
sedikitnya 3 tema/konteks yang dikelilingi oleh beberapa KD yang relevan.

= Catatan untuk Fasilitator :
\V;:W/\ Kurikulum merupakan inti dari upaya pencapaian tujuan pendidikan
" Isu selama ini:
. Guru sering melewatkan kurikulum (SK/KD)
I 2. Anehnya, tanpa KD guru mampu membuat Rencana Pembelajaran
3.  Akibatnya: (1) Pengalaman Belajar dalam RPP kurang relevan, dan (2)
Ketuntasan tidak tercapai, (3) kurikulum tidak tuntas dibelajarkan

Telaah Kurikulum membantu kita

I.  Mengenal KD secara lebih mendalam

2.  Mengembangkan tema/konteks yang memayungi pelaksanaan pembelajaran
beberapa KD sekaligus

3. Mengembangkan ide-ide pembelajaran KD-KD yang relevan dengan
tema/konteks

@ Application (50°)

Kegiatan | (10 menit)

I.  Fasilitator meminta peserta (dalam KELOMPOK KECIL) untuk:

a. Memilih satu tema/konteks

b. Menuliskan kembali KD-KD yang diikat oleh tema/konteks tersebut
¢. Mendiskusikan MAKNA dari setiap KD tersebut

d. Menuliskan kembali hasil diskusi tersebut dalam kertas plano

Kegiatan 2 (30 menit)

I.  Fasilitator meminta peserta (secara INDIVIDUAL) selama |0 menit untuk:

a. Mengkaji contoh ide-ide pembelajaran yang diangkat dari tema/konteks (HANDOUT
3.4)

b. Mengembangkan ide-ide pembelajaran dari KD berdasarkan tema/konteks yang telah
dibuatnya (Upayakan tema dalam satu kelompok kecil sama) menggunakan
HANDOUT 3.5)

2.  Fasilitator meminta peserta (dalam KELOMPOK KECIL) selama |0 menit untuk:

a. Berbagi ide pembelajaran yang telah dibuat
b. Bersepakat tentang ide pembelajaran yang akan dikembangkan oleh kelompok kecil
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3.  Fasilitator meminta peserta (lintas KELOMPOK KECIL) selama 10 menit untuk berbagi ide
pembelajaran yang telah dibuat, memberikan kritik, komentar, dan saran

@ Reflection (10 menit)

Fasilitator meminta peserta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut dan menuliskannya
di kertas masing-masing.

e Apa kesan positif sdr terhadap aktivitas telaah kurikulum, terutama "Memahami maksud
KD dan Mengembangkan Ide Pembelajaran" ?

e Hal apa dalam diri sdr yang telah membuat praktik telaah kurikulum seperti ini terasa
sebagai sesuatu yang baru?

* Apa rencana ke depan agar mahasiswa memperoleh pemahaman kurikulum yang lebih
baik?

@ Extension

Peserta bisa mengkaji hasil dari suatu telaah kurikulum yang dilakukan oleh para guru, dan
mengkajinya, baik ditinjau dari sisi relevansinya, maupun dari sisi potensi pembelajaran yang
mungkin dilakukan..

Pesan Utama

Dengan mengikuti pelatihan ini, para KS diharapkan bisa melihat kondisi kelas dan apa yang
dilakukan para guru.
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Handout Peserta 3.1. Contoh Hasil Telaah Kurikulum
PEMETAAN KOMPETENSI DASAR BAHASA INDONESIA KELAS IX SEMESTER 2

Standar Kompetensi | Standar Kompetensi Il Standar Kompetensi lll Standar Kompetensi IV

6. Peristiwa

A 4

14.1

A
4. Teknologi
C =3

14.2 S

16.2 5. Kepahlawanan

\J
[
A 4

12.1 15.2
10.1 > 9.2
y
9.1 > 12.2 11.1 > 113 > 11.2 13.2 » 13.1 » 15.1

2. Lingkungan
)
[

10.2 123 |

e S,
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Keterangan:

Tema | Politik
10.2  Menerapkan prinsip-prinsip diskusi (berbicara)

Tema 2 Lingkungan
2.3 Menulis surat pembaca tentang lingkungan sekolah

Tema 3 Moral
9.1 Menyimpulkan pesan pidato/ceramah/khotbah yang didengar (mendengarkan)
2.2  Menulis teks pidato/ceramah/ khotbah dengan sistematika dan bahasa yang efektif

10.1  Berpidato/ berceramah/ berkhotbah dengan intonasi yang tepat dan artikulasi serta
volume suara yang jelas (berbicara)

9.2 Memberi komentar tentang isi pidato/ceramah/khotbah (mendengarkan)

Tema 4 Teknologi

1.1 Menemukan gagasan dari beberapa artikel dan buku melalui kegiatan membaca ekstensif
(membaca)

1.3 Menyimpulkan gagasan utama suatu teks dengan membaca cepat * 200 kata per menit
(membaca)

1.2 Mengubah sajian grafik, tabel, atau bagan menjadi uraian melalui kegiatan membaca
intensif (membaca)

2.1  Menulis karya ilmiah sederhana dengan menggunakan berbagai sumber

Tema 5 Kepahlawanan
13.2  Menjelaskan alur peristiwa dari suatu sinopsis novel yang dibacakan (mendengarkan
3.1  Menerangkan sifat-sifat tokoh dari kutipan novel yang dibacakan (mendengarkan

I5. 1 Mengidentifikasi kebiasaan, adat, etika yang terdapat dalam buku novel angkatan 20-30
an (membaca)

152  Membandingkan karakteristik novel angkatan 20-30 an (membaca)

Tema 6 Peristiwa

16. 1 Menulis naskah drama berdasarkan cerpen yang sudah dibaca
16.2  Menulis naskah drama berdasarkan peristiwa nyata

14.1  Membahas pementasan drama yang ditulis siswa (berbicara)
142 Menilai pementasan drama yang dilakukan oleh siswa (berbicara)

UNIT 3: TELAAH KURIKULUM UNIT 3-7



PENGAJARAN PROFESIONAL DAN PEMBELAJARAN BERMAKNA — PAKET PELATIHAN KEPALA SEKOLAH | MADRASAH

Handout Peserta 3.2
KUMPULAN SK/KD Mata Pelajaran

(SK/KD Mapel disediakan secara terpisah)
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Handout Peserta 3.3

Jaring Laba-Laba Telaah Kurikulum

PEMETAAN KOMPETENSI

Standar
Kompetensi

Teks/Unit

Tema/Konteks/

KD

KD

KD

Teks/Unit

Tema/Konteks/

KD

KD

KD

Standar Standar Standar
Kompetensi Kompetensi Kompetensi
Tema/Konteks/
Teks/Unit
KD KD
Kompetensi Dasar yang KD
dapat masuk dalam
beberapa Tema/Konteks/
tema/konteks/teks Teks/Unit
KD KD
KD

Kompetensi dasar yang sulit dimasukkan ke dalam Tema/Konteks/Teks

UNIT 3: TELAAH KURIKULUM
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Handout Peserta 3.4

Contoh Ide Kegiatan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika
Standar Kompetensi :

Konteks/Temal/Teks : Renovasi Bangunan

KOMPETENSI DASAR IDE-IDE KEGIATAN PEMBELAJARAN

I. Menentukan luas, keliling suatu bangun
datar

Para siswa diminta untuk melakukan kegiatan
yang sehingga terbentuk proposal

biaya
pengecatan ruang kelas mereka

Contoh lde Kegiatan Pembelajaran
Mata Pelajaran :IPS
Standar Kompetensi : Memahami lingkungan kehidupan manusia.

Konteks/Temal/Teks : Bencana Alam

Kompetensi Dasar IDE-IDE KEGIATAN PEMBE-LAJARAN

| .Mendeskripsikan keragaman bentuk * Para siswa diarahkan untuk menyusun
muka bumi, proses pembentukan, dan

rancangan penanggulangan bencana alam di
dampaknya terhadap kehidupan daerah tertentu

UNIT 3: TELAAH KURIKULUM
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Contoh Ide Kegiatan Pembelajaran

Mata Pelajaran :IPA
Standar Kompetensi :

Konteks/Temal/Teks : Air

Kompetensi Dasar

IDE-IDE KEGIATAN PEMBELAJARAN

* KD 1.3: Melakukan pengukuran ..
dalam kehidupan sehari-hari

e KD 2.1: Mengelompokkan sifat asam,
basa, dan garam

* KD 4.2: Melakukan pemisahan
campuran

Para siswa diminta untuk memberikan laporan
deskriptif kepada pimpinan yang menggambarkan
tentang: massa jenis, suhu, tingkat keasaman air di
sekitar pabrik serta merancang alat penyaring
yang sudah diuji tingkat keefektivannya

Contoh lde Kegiatan Pembelajaran

Mata Pelajaran
Standar Kompetensi : Menulis

Konteks/Temal/Teks : Keindahan Alam

: Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

IDE-IDE KEGIATAN PEMBELAJARAN

* Menulis kreatif puisi tentang
keindahan alam

Meminta para siswa mengamati foto/gambar
keindahan alam, dan menuangkan respons
perasaan mereka tentang keindahan alam
tersebut dalam bentuk puisi

Mendengarkan suara debur ombak di pantai
untuk menulis kreatif puisi

Membaca feature tentang tempat wisata
(bantimurung) untuk menulis kreatif puisi

Dengan mengindra dengan kulit dan mata
tertutup di pantai untuk menulis kreatif puisi.

UNIT 3: TELAAH KURIKULUM
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Contoh Ide Kegiatan Pembelajaran

Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

: Bahasa Inggris

: Memahami dan mengungkapkan makna dalam teks lisan fungsional

dan monolog pendek sangat sederhana yang berbentuk
prosedur/procedure untuk berinteraksi dengan lingkungan
terdekat.

Konteks/Temal/Teks/Unit : Origami

Kompetensi Dasar Ide-ide Kegiatan Pembelajaran

berbentuk procedure.

Merespon dan mengungkapkan makna | Meminta siswa menyimak model penggunaan teks
yang terdapat dalam monolog sangat prosedur untuk pembuatan origami (dalam suatu
sederhana dengan menggunakan ragam | monolog) dan mengikutinya sehingga terbentuk
bahasa lisan secara akurat, lancar, dan | origami yang dimaksudkan.

berterima untuk berinteraksi dalam
lingkungan terdekat dalam teks

UNIT 3: TELAAH KURIKULUM
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Handout Peserta 3.5

Ide Kegiatan Pembelajaran

Mata Pelajaran
Standar Kompetensi:

Konteks/Tema/Teks: .cccceeveeeeenens

Kompetensi Dasar

IDE-IDE KEGIATAN PEMBELAJARAN

UNIT 3: TELAAH KURIKULUM
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Presentasi Unit 3

{Z/USAID | INDONESIA

D:-E3

B

UNIT 3

Telaah Kurikulum

lujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta
mampu:

|.memahami Kompetensi Dasar secara lebih
tajam dan utuh.

2. menghasilkan tema/konteks yang menarik
untul payung pelaksanaan pembelajaran
beberapa KD sekaligus.

3.mengembanglkan ide-ide kegiatan

pembelajaran yang sesuai dengan

temalkonteks.

Langkah Kegiatan

Introduction ‘ Connection (20
(o + Kesan thy hasil telaah kurikubumn

* Dengan temafkonteks X, KD apa

Reflection (107 sajakah yy bisa diikat!

= Fesan umum _..

* kdentifikasi faktor Application (50°)
mkw _ + Werfikasi maksud KD dim tema
permaharman + idenfikasi ide pembebjaran

* Rencana ke depan

l Esxtension
+ Perilksa pemetaan KO hasil gur

. Introduction - 10

* Untuk menelaah secara mendalam SK-KD dalam
51 di setiap mapel, perlu proses Pemetaan
Kompetensi.

Pemeraan & pengorganisasian SK-KD dapat
membantu penyusunan Silabus & RPP yang
sistematis.

Menghubungkan KD mengarah pada pembela-
jaran dengan lebih efekrif,

Hasil telaah kurikulum bermanfaar unwuk
mengembangkan ide kegiatan pembelajaran &

dapat membantu siswa memahami konaap mata
pelajaran lebih mendalam/berkonteks.

Pertanyaan Kunci

|.Apa yang saudara pahami tentang
Kompetensi Dasar mata pelajaran di
SMP/MTs! Adakah pemahaman baru?

2. Bagaimana mengembangkan tema/ konteks
yang menarik untuk pembelajaran?

3.Bagaimana mengembangkan ide kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan
temalkonteks?

. Connection - 20’

|. Amatilah salah satu contoh hasil telaah kurikilum
(HANDOUT 3.1) dan menjawablzh peranyaan
berikuc:

= Apa yang dipahami dari pera SK/KD tersebut?

= Apa manfaat yang biza dipercleh dari peta tersebut?

* Bageimana membuatnyal

2. Amatilah SK/KD Mapel dalam satu semester/tahun

3. Amatilah jaring lzba-laba kesong (HANDOUT 3.3)

4. Kembangkanlah paling sedikic 3 tema‘konteks yang
cocok dengan beberapa KD.

UNIT 3: TELAAH KURIKULUM
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. Lanjutan

Kegiatan 2 (10%)

A. Secara individual

Il.Mengkaji contoh ide-ide pembelajaran yang
diangkat dari tema/konteks (HANDOUT 3.4)
2. Mengembangkan ide-ide pembelajaran dari KD
berdasarkan tema/konteks yang telah dibuat
(Upayakan tema dalam satu kelompok kecil

sama) menggunakan HANDOUT 3.5)

. Reflection - 10’

» Apa kesan positif sdr terhadap akrivitas telaah
leurikulum, terutama "Memahami maksud KD
dan Mengembangkan Ide Pembelajaran® !

* Hal apa dalam diri sdr yang telah membuat
prakuk telaah kurikulum seperti ini terasa
sebagai sesuatu yang baru?

* Apa rencana ke depan agar guru memperoleh

pemahaman kurikulum yang lebih baile!

. Application - 5¢’

Kegiatan | (10%)
Lakukan di kelompok mata pelajaran

fkelompok kecil

|. Memilih satu tema/konteks

2.Menuliskan kembali KD-KD yang diikat oleh
tema/konteks tersebuc

3.Mendiskusikan MAKMA  dari  setiap KD
tersebut

4.Menuliskan kembali hasil diskusi tersebut
dalam kertas plano

. Lanjutan

Kegiatan 2 (10)
B. Dalam Sub Kelompok Mapel

|.Berbagi ide pembelajaran yang telah dibuat

2.Bersepakat tentang ide pembelajaran yang
akan dikembangkan oleh sub. klp mapel.

C. Diskusi Lintas Sub Kelompolk Mapel

|.Berbagi ide pembelajaran yang telah dibuat,
memberikan kritik, komentar, dan saran

. Extension

* Mengkaji hasil dari suatu telaah
kurikulum yang dilakukan oleh para
guru dan mengkajinya bailk ditinjau
dari sisi relevansi maupun dari sisi
potensi pembelajaran yang mungkin
dilakulkan.

UNIT 3: TELAAH KURIKULUM
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UNIT 4
PERTANYAAN TINGKAT TINGGI DAN
LEMBAR KERJA

13'\3
“~

Salah satu kegiatan guru yang penting dalam mengajar adalah mengajukan pertanyaan. Namun
seringkali pertanyaan yang diajukan hanya membutuhkan jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’, pertanyaan yang
membutuhkan hanya satu jawaban, atau pertanyaan yang mendorong siswa untuk mengulang gagasan
yang telah dikemukakan guru; bukan pertanyaan yang merangsang siswa untuk mengemukakan
gagasannya sendiri.

Pendahuluan

Dari sisi cara guru bertanya, sering terjadi guru berhenti bertanya ketika jawaban yang dianggapnya
benar sudah muncul; sehingga terkesan guru bertanya hanya mengharapkan jawaban benar, bukan
merangsang siswa untuk berpikir. Akibatnya dapat terjadi, siswa tidak akan berani menjawab bila
mereka tidak yakin jawabannya benar.

Jenis pertanyaan yang diajukan oleh guru sangat berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan
berpikir siswa. Pertanyaan yang memicu siswa untuk berpikir analitis, evaluatif, dan kreatif dapat
melatih siswa untuk menjadi pemikir yang kritis dan kreatif. Pertanyaan seperti ini disebut pertanyaan
tingkat tinggi bila dibandingkan dengan pertanyaan yang hanya menuntut siswa untuk ‘mengingat’ dan
‘memahamy’.

Selanjutnya pertanyaan tingkat tinggi tersebut dapat bahkan menjadi salah satu komponen utama
rancangan lembar kerja. Lembar kerja (LK) dimaksudkan untuk memicu dan membantu siswa
melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai suatu pemahaman, keterampilan, dan/atau sikap;
bukan untuk mengetes pemahaman siswa atau sebagai ajang latihan soal sebagaimana terkesan pada
praktik di sekolah di mana LK baru diberikan setelah guru menjelaskan suatu konsep.

Lembar kerja/lembar tugas merupakan bagian dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
merupakan sebagian ‘alat’ yang digunakan guru dalam mengajarnya. Oleh karena itu, LK tidak
dimaksudkan untuk mengganti guru. Guru masih memiliki peran, yaitu menjadikan suasana
pembelajaran menjadi interaktif dalam rangka siswa mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil
belajar melalui LK tersebut. Guru masih harus mengajukan pertanyaan tambahan kepada siswa yang
berkemampuan lebih serta menyederhanakan pertanyaan bagi siswa yang berkemampuan di bawah
rata-rata.

Tidak setiap mengajar diperlukan LK dalam bentuk lembaran. Pengertian LK sebaiknya tidak terpaku
pada ‘lembarannya’ melainkan pada isi, yaitu struktur yang ada pada LK tersebut; sehingga bila tidak
memungkinkan untuk memperbanyaknya, maka ‘isinya’ cukup ditulis di papan tulis bahkan
jika singkat, isi LK cukup dikemukakan secara lisan oleh guru.

G Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu:

I. Merumuskan pertanyaan/tugas yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi atau merangsang siswa untuk melakukan
pengamatan, percobaan, dan penyelidikan, berimajinasi, dan berpikir alternatif (lebih dari satu
kemungkinan);

2. Merancang lembar kerja yang memuat pertanyaan tingkat tinggi.
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i ®

"\_/ Pertanyaan Kunci

® Apa yang dimaksud dengan pertanyaan tingkat tinggi?
¢ Bagaimana merumuskan pertanyaan tingkat tinggi?
@ Bagaimana merancang Lembar Kerja?

)

~  Petunjuk Umum

Kegiatan dilaksanakan secara pleno, namun peserta duduk berdasarkan kelompok mata pelajaran (jika
sesuai).

Sumber dan Bahan

Kertas HVS (tiap peserta | helai)

Kertas pos-it (tiap kelompok /2 pak merah, ‘2 pak kuning, '/2 pak hijau)
Spidol, kertas flipchart (kertas plano), kertas HVS; gunting, lem, selotip.
Buah jeruk atau buah lain

Handout Peserta 4.1

Handout Peserta 4.2

Handout Peserta 4.3.1a: Contoh Lembar Kerja MAT - |

Handout Peserta 4.3.1b: Contoh Lembar Kerja MAT - 2

Handout Peserta 4.3.1c: Contoh Lembar Kerja MAT -3

Handout Peserta 4.3.1d: Contoh Lembar Kerja MAT — 4

Handout Peserta 4.3.2a: Contoh Lembar Kerja B INDONESIA - |
Handout Peserta 4.3.2b: Contoh Lembar Kerja B INDONESIA - 2
Handout Peserta 4.3.3: Contoh Lembar Kerja B. INGGRIS

Handout Peserta 4.3.4: Contoh Lembar Kerja IPA

Handout Peserta 4.3.5: Contoh Lembar Kerja IPS

Handout Peserta 4.4: Komponen Lembar Kerja

Informasi Tambahan

@ Waktu

Woaktu yang digunakan untuk unit ini adalah 105 menit.

g .

Proyektor LCD

Laptop atau personal computer untuk presentasi

Layar proyektor LCD

Fasilitator harus tetap siap dengan persiapan alternatif apabila peralatan yang diharapkan tidak
tersedia.

GCOVOVOOVIPVLOVOLLIYOE
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Ringkasan Sesi

Introduction Connection Application Reflection Extension
5 menit 10 menit 85 menit 5 menit
Berlatih
Menjelaskan Berurun + Merumuskan * Sejauhmana merumuskan
latar belakang gagasan pertanyaan tujuan sesi pertanyaan
dan tujuan sesi tentang tujuan tingkat tinggi tercapai? tingkat tinggi
bertanya * Merancang * Hal yg masih dan
LK membingung merancang LK
kan?

Perincian Langkah-langkah Kegiatan

@ Introduction (5 menit)

Fasilitator menjelaskan latar belakang dan tujuan sesi dengan menggunakan informasi dari bagian
pendahuluan dan tujuan.

@ Connection (10 menit)

Ungkap Pengalaman

(1) Fasilitator mengajukan pertanyaan berikut satu per satu, dan mintalah peserta untuk

menyampaikan gagasan mereka secara lisan.

*  Apa tujuan Saudara mengajukan pertanyaan kepada siswa?
- mengharapkan jawaban benar? atau
- merangsang siswa berpikir?

* Jika Saudara mengharapkan jawaban benar, bagaimana kemungkinan siswa berani menjawab
bila mereka tidak yakin jawabannya benar?

* Jika pertanyaan Saudara dimaksudkan untuk merangsang siswa berpikir, proses berpikir
apakah yang terpicu dengan pertanyaan Saudara itu?
- siswa mengulang gagasan yang Saudara telah kemukakan? atau
- siswa membangun gagasan sendiri?

(Beri peserta waktu beberapa menit untuk menjawab tiap pertanyaan)

|
\”/ Catatan untuk Fasilitator
/ T . .
ujuan menga]ukan pertanyaan.

Tanda bahwa kita mempunyai tujuan 'mengharapkan jawaban benar’ adalah kita berhenti
1 bertanya ketika jawaban benar sudah muncul. Akibatnya, bisa terjadi siswa akan kurang
berani menjawab jika mereka tidak yakin jawaban mereka benar.

Bila tujuan kita bertanya adalah 'merangsang berpikir’, maka kita akan melanjutkan
pertanyaan, misal: "Apa pendapatmu tentang jawaban temanmu itu?”’ dan siswa akan
terpicu untuk berpikir terus.
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Contoh pertanyaan yang ‘meminta’ siswa untuk mengulang gagasan guru:
* “Anak-anak, ibu kota Indonesia adalah Jakarta. Jadi, apa ibu kota Indonesia?
Contoh pertanyaan yang ‘meminta’ siswa untuk membangun gagasan sendiri
* ” “Anak-anak, ibu kota Indonesia adalah Jakarta. Mengapa Jakarta, tidak kota lainnya?

(2) Fasilitator menginformasikan bahwa peserta akan diajak belajar merumuskan
pertanyaan yang merangsang siswa berpikir untuk membangun gagasannya sendiri,
bukan hanya mengulang gagasan, sebagai reaksi terhadap pertanyaan yang kita ajukan.

@Application ( 85 menit)

Kegiatan |I: Merumuskan Pertanyaan Tingkat Tinggi- 1 ( 10’)

(1) Fasilitator membagikan 3 buah jeruk (bila mungkin besarnya berbeda)/benda lain kepada tiap
kelompok peserta; ----- 5

(2) Tiap peserta diminta merumuskan 2 pertanyaan tentang jeruk/benda tersebut untuk diajukan
kepada siswa (Tulis tiap | pertanyaan pada kertas pos-it merah) ---- 5’

Kegiatan 2: Memeriksa Pertanyaan | (10)

(1) Fasilitator menayangkan 2 pertanyaan yang berbeda karakteristiknya, hasil rumusan peserta pada
kegiatan |; kemudian meminta peserta untuk mengidentifikasi perbedaan kedua pertanyaan
tersebut (Lihat catatan untuk fasilitator di bawah);

/?/
\/3 Catatan untuk Fasilitator
-

I. Dua pertanyaan dipilih oleh fasilitator dengan karakterisktik sbb. :
a. Pertanyaan | yang jawabannya dapat diperoleh langsung dari yang tampak pada
jeruk/benda;
2 b. Pertanyaan 2 yang jawabannya tidak dapat dilihat pada jeruk/benda melainkan
siswa harus ‘berbuat sesuatu’ terhadap jeruk/benda tsb., misal mengupas,
membilang pasi, menimbang.

Pertanyaan jenis kedua inilah yang dikategorikan sebagai Pertanyaan Tingkat Tinggi:
Mendorong siswa melakukan PENGAMATAN, PERCOBAAN, dan
PENYELIDIKAN/EKSPLORASI, untuk memperoleh jawaban.

(3) Fasilitator memberi penegasan bahwa pertanyaan tersebut dikategorikan kedalam Pertanyaan
Tingkat Tinggi karena mendorong siswa untuk melakukan pengamatan, percobaan, dan/atau
penyelidikan/eksplorasi untuk memperoleh jawaban;

(4) Fasilitator meminta peserta untuk memeriksa ada berapa pertanyaan tingkat tinggi yang berhasil
dirumuskan dalam kelompoknya pada kegiatan [;

(5) Fasilitator meminta peserta untuk menempelkan pertanyaan tingkat tinggi di sebelah kanan dan
lainnya di kiri kertas HVS.
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Kegiatan 3: Merumuskan Pertanyaan Tingkat Tinggi-2 ( 10’)

(1) Fasilitator membagikan handout 4.1 (Gambar gadis duduk di tepi danau) kepada tiap peserta; ---
5’

(2) Tiap peserta diminta merumuskan 2 pertanyaan berkaitan dengan gambar tersebut untuk
diajukan kepada siswa; (Tulis tiap | pertanyaan pada kertas pos-it kuning) ------ 5

Kegiatan 4: Memeriksa Pertanyaan 2 (10°)
(1) Fasilitator menayangkan 2 pertanyaan yang berbeda karakteristiknya, hasil rumusan peserta pada

kegiatan 2; kemudian meminta peserta untuk mengidentifikasi perbedaan kedua pertanyaan
tersebut (Lihat catatan untuk fasilitator di bawah); ----- 5

/?/ oo
\4; Catatan untuk Fasilitator

|. Dua pertanyaan dipilih oleh fasilitator dengan karakterisktik sbb. :

a. Pertanyaan | yang jawabannya dapat diperoleh langsung dari yang tampak pada
gambar;

b. Pertanyaan 2 yang jawabannya tidak dapat dilihat pada gambar melainkan siswa
harus mengimajinasikannya.

Pertanyaan jenis kedua inilah yang dikategorikan sebagai Pertanyaan Tingkat Tinggi:
Mendorong siswa BERIMAJINASI untuk memperoleh jawaban.

(2) Fasilitator memberi penegasan bahwa pertanyaan tersebut dikategorikan kedalam Pertanyaan
Tingkat Tinggi pula.

(3) Fasilitator meminta peserta untuk memeriksa ada berapa pertanyaan tingkat tinggi yang telah
berhasil dirumuskan dalam kelompoknya pada kegiatan 2;

(4) Fasilitator meminta peserta untuk menempelkan pertanyaan tingkat tinggi di sebelah kanan dan
lainnya di kiri kertas HVS.

Kegiatan 5 : Merumuskan Pertanyaan Tingkat Tinggi-3 ( 10’)

(1) Fasilitator membagikan handout 4.2 (Gb. kartu bilangan 2 3| 5| 8 kepada tiap peserta -
-5

(2) Tiap peserta diminta merumuskan 2 pertanyaan berkaitan dengan angka-angka tersebut untuk
diajukan kepada siswa; (Tulis tiap | pertanyaan pada kertas pos-it hijau) --- 5’
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Kegiatan 6: Memeriksa Pertanyaan 3 (10)

(1) Fasilitator menayangkan 2 pertanyaan yang berbeda karakteristiknya, hasil rumusan peserta pada
kegiatan 3; kemudian meminta peserta untuk mengidentifikasi perbedaan kedua pertanyaan
tersebut (Lihat catatan untuk fasilitator di bawah);

/?/
\‘-f:fffx Catatan untuk Fasilitator

|. Dua pertanyaan dipilih oleh fasilitator dengan karakterisktik:
a. Pertanyaan | hanya memiliki satu jawaban benar;
4 b. Pertanyaan 2 memiliki lebih dari satu jawaban benar-.

Pertanyaan jenis kedua ini dikategorikan juga sebagai Pertanyaan Tingkat Tinggi:
Mendorong siswa 'BERPIKIR ALTERNATIF (memikirkan kemungkinan lain dari sesuatu).

(2) Fasilitator memberi penegasan bahwa kelompok pertanyaan tersebut dikategorikan kedalam
Pertanyaan Tingkat Tinggi pula.

(3) Fasilitator meminta peserta untuk memeriksa ada berapa pertanyaan tingkat tinggi yang telah
berhasil dirumuskan dalam kelompoknya pada kegiatan 3;

(4) Fasilitator meminta peserta untuk menempelkan pertanyaan tingkat tinggi di sebelah kanan dan
lainnya di kiri kertas HVS.

Rangkuman |
(5) Fasilitator menyampaikan rangkuman sejauh ini (Slide Rangkuman [) tentang apa yang dimaksud
dengan pertanyaan tingkat tinggi.

Kegiatan 7 : Merancang Lembar Kerja ( I5)

(1) Fasilitator meminta tiap peserta mengambil kertas bergambar ‘gadis’ tadi; kemudian meminta
menuliskan pertanyaan tingkat tingginya di bawah gambar (Tuliskan paling banyak 3 pertanyaan
saja. ----- 10

(2) Fasilitator menjelaskan bahwa ‘gambar’ ditambah dengan sejumlah pertanyaan tersebut
dimaksudkan sebagai LEMBAR KERJA mapel Bahasa Indonesia. -------- 5

/?/
\‘-}ffx Catatan untuk Fasilitator

|. Setelah pertanyaan dicantumkan di bawah gambar, ada tugas untuk dilakukan siswa,
5 misal siswa diminta untuk menuliskan teks cerita berdasarkan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan tersebut.

(3) Fasilitator menegaskan bahwa dengan cara yang sama, yaitu menuliskan pertanyaan tingkat tinggi
di bawah gambar, berlaku juga untuk pertanyaan hasil kegiatan | dan 3 sehingga menghasilkan
lembar kerja;

(4) Fasilitator menayangkan contoh lembar kerja Matematika (Handout Peserta 4.3.1d) dan B.
Indonesia (Handout Peserta 4.3.2b);
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(5) Fasilitator membagikan contoh LK berbagai mata pelajaran kepada peserta dan Informasi
Tambahan (Khusus peserta kelompok Matematika).

Penjelasan Lembar Kerja ---- 5’

(1) Fasilitator menjelaskan bahwa lembar kerja memiliki 2 komponen: a) Informasi/Konteks
persoalan, dan b) Pertanyaan/Perintah;

P
S Catatan untuk Fasilitator

Komponen LK yang dikenalkan adalah ’Informasi’/’Konteks Permasalahan’ dan

’Pertanyaan’/’Perintah’ dengan ciri-ciri sbb:

* Informasi/Konteks Permasalahan, hendaknya ‘menginspirasi’ siswa untuk
menjawab/mengerjakan tugas; tidak terlalu sedikit atau kurang jelas sehingga siswa ‘tak
berdaya’ untuk menjawab/ mengerjakan tugas; tetapi juga tidak terlalu banyak sehingga
mengurangi ‘ruang kreativitas’ siswa.

6

Informasi/Konteks Permasalahan dapat dilengkapi dengan gambar, teks, tabel, atau
benda konkret.

* Pertanyaan/Perintah, hendaknya memicu siswa untuk melakukan percobaan,
menyelidiki, menemukan, memecahkan masalah dan/atau berimajinasi/mengkreasi.

Jumlah pertanyaan sebaiknya dibatasi paling banyak 3 buah sehingga LK/LT tidak
seperti ‘hutan belantara’ sehingga menjadi beban baca bagi siswa. Bila guru memiliki
lebih dari 3 pertanyaan bagus, pertanyaan lebih tersebut hendaknya disimpan dalam
pikirannya dan baru diajukan secara lisan kepada siswa sebagai tambahan bila
diperlukan.

(2) Fasilitator membagikan Handout Peserta 4.4: ‘Komponen Lembar Kerja’ kepada peserta.

Rangkuman 2 (Slide Rangkuman 2) ------- 5

(1) Fasilitator bersama peserta merangkum sbb:

A. Karakteristik Pertanyaan Tingkat Tinggi

a. Mendorong siswa melakukan PERCOBAAN, PENGAMATAN, dan/atau PENYELIDIKAN,
untuk mendapatkan jawaban;

b. Mendorong siswa BERIMAJINASI untuk mendapatkan jawaban;

c. Mendorong siswa BERPIKIR ALTERNATIF (Memikirkan kemungkinan lain dari sesuatu).

B. Komponen Lembar Kerja
* Informasi/Konteks Permasalahan, hendaknya ‘menginspirasi’ siswa untuk
menjawab/mengerjakan tugas; tidak terlalu sedikit atau kurang jelas sehingga siswa ‘tak
berdaya’ untuk menjawab/ mengerjakan tugas; tetapi juga tidak terlalu banyak sehingga
mengurangi ‘ruang kreativitas’ siswa.

Informasi/Konteks Permasalahan dapat dilengkapi dengan gambar, teks, tabel, atau benda
konkret;
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* Pertanyaan/Perintah, hendaknya memicu siswa untuk melakukan percobaan,
menyelidiki, menemukan, memecahkan masalah dan/atau berimajinasi/mengkreasi.

Jumlah pertanyaan sebaiknya dibatasi paling banyak 3 buah sehingga LK/LT tidak seperti
‘hutan belantara’ sehingga menjadi beban baca bagi siswa. Bila guru memiliki lebih dari 3
pertanyaan bagus, pertanyaan lebih tersebut hendaknya disimpan dalam pikirannya dan
baru diajukan secara lisan kepada siswa sebagai tambahan bila diperlukan.

@ Reflection (5 menit)

(1) Fasilitator meminta peserta untuk mengevaluasi diri sejauhmana tujuan sesi ini tercapai;
(2) Fasilitator meminta peserta untuk mengungkapkan hal-hal yang masih membingungkan.

@ Extension

Fasilitator meminta peserta untuk:

|. Berlatih terus merumuskan pertanyaan tingkat tinggi termasuk yang berkaitan dengan
Kemampuan Dasar tertentu (KD);

2. Merancang lembar kerja (LK) dengan memanfaatkan pertanyaan tingkat tinggi
tersebut;

3. Mengamati LK di sekolah kemudian meningkatkan kualitasnya dengan cara
melengkapi/memperbaiki pertanyaannya menjadi pertanyaan tingkat tinggi.

MPesan Utama

Guru harus selalu melengkapi pembelajarannya dengan pertanyaan tingkat tinggi
walaupun merumuskannya tidak mudah. Kemampuan merumuskan pertanyaan yang baik,
antara lain pertanyaan tingkat tinggi, merupakan salah satu kemampuan kunci bagi guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran: “If you ask well, you teach well” (Jika Anda
mengajukan pertanyaan yang baik dengan cara yang baik, sungguh Anda telah mengajar
dengan baik).
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Handout Peserta 4.1
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Handout Peserta 4.2
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Handout Peserta 4.3.1a:
Contoh Lembar Kerja MAT - |

Rangkaian Persegi

Enam buah persegi dapat disusun sehingga membentuk bangun-
bangun berikut:

e Bangun mana lagi yang dapat kamu bentuk?
Gambarkan hasilnya pada kertas bertitik/polos.

e Dari bangun yang terbentuk, bangun mana sajakah yang
merupakan jaring-jaring kubus?

Bangun-bangun ini sama, Rangkaian persegi seperti
hanya berbeda letak/posisi ini tidak diperkenankan.
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3Handout Peserta 4.3.1b

Contoh Lembar Kerja MAT - 2

Susunan Keramik Manakah yang Dipilih?

Sebagai seorang yang mencintai matematika, Pak Asari bermaksud membuat
pengubinan berukuran Im x Im di lantai kamarnya yang berukuran 3m x 4m. Dia akan
menggunakan keramik khusus, yaitu keramik yang setiap 4 keramiknya sudah
terhubungkan sehingga membentuk pola di antara pola-pola berikut:

atay

2

©)

Keramik-keramik ini memiliki harga khusus.

Setiap 4 keramik berwarna ungu (1) berharga Rp50.000
Setiap 4 keramik berwarna hijau (2) berharga Rp60.000
Setiap 4 keramik berwarna biru (3) berharga Rp40.000

Setiap | keramik yang tidak bisa dikombinasikan menjadi 4 keramik di atas berharga
Rp50.000
Pak Asari menginginkan biaya serendah mungkin dalam pembuatan ubin tersebut.

Jika Anda dimintai nasihat oleh Pak Asari tentang susunan keramik yang harus dibuat
di kamarnya, bagaimanakah susunan yang akan Anda sarankan?

Jika ongkos merancang ubin tersebut Rp500.000, berapakah uang yang harus
disediakan oleh Pak Asari?
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Handout Peserta 4.3.2b
Contoh Lembar Kerja Bahasa Indonesia - 2

Amatilah gambar di atas !

» Apa kira-kira yang sedang ia pikirkan?
* Mengapa ia duduk di situ?

* Apa yang akan ia lakukan kemudian?

Tulislah teks cerita singkat berdasar pada
jawabanmu terhadap pertanyaan di atas.
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